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BAB 1

A. LATAR BELAKANG

Manusia pada umumnya dilahirkan seorang diri, namun demikian
mengapa harus hidup bermasyarakat ? seperti diketahui manusia pertama
Adam telah ditakdirkan untuk hidup bersama dengan manusia lain yang dalam
hal ini adalah 1stri dari dirinya, yang bernama Siti Hawa.

Proses perpaduan ini kemudian berujung pada adanya interaksi yang
simbiosis mutualis, yaitu hubungan yang saling menggantungkan dan
menguntungkan antara manusia dan bahkan dengan makhluk yang lain.
Didalam hubungan antara manusia dengan manusia yang lain, yang agaknya
yang paling penting adalah wujud real darn reaksi yang ditimbulkan sebagai
akibat dan hubungan-hubungan tadi. Adanya reaksi tersebutlah yang
menyebabkan tindakan seseorang menjadi lebih luas dan lebih baik. Misalnya,
ada seorang penvanyi, dia memerlukan reaksi dan tindakan vang dia lakukan,
entah reaksi itu berupa celaan maupun pujian dari lingkungannya yang
kemudian merupakan dorongan bagi tindakan selanjutnya. Didalam
memberikan reaksi tersebut ada kecenderungan manusia untuk memberikan
keserasian dengan tindakan-tindakan orang lain. Mengapa ? hal itu dikarenakan
bahwa sejak keiahiran masusia, dia sudah memiliki dua hasrat atau keinginan
pokok yaitu :

1. Keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain di sekelilingnya

(masyarakat)



2. Keinginan untuk menjadikan satu der gan suasana alam se:kelilingnya.2

Untuk dapat menghadapi dan menyesuaikan diri dengan kedua
lingkungan tersebut diatas, manusia menggunakan fikiran, perasaan dan
kehendaknya.

Perkembangan kehidupan manusia tidak akan dapat dihindari, karena
sarana pikiran dan kehendak serta sarana yang lainnya, maka dari situlah awal
terciptanya peradaban dan persaingan gaya hidup, yang pada akhirnya
mengharuskan formulasi sistem menejement pada masyarakat. Hal itu
dikarenakan kebutuhan yang dirasa oleh kalangan masyarakat dalam upaya
menciptakan tatananan masayarakat yang baik.

Istilah masyarakat merupakan istilah yang paling lazim dipakai untuk
menamai sebuah kesatuan-kesatuan hidup manusia, baik dalam tulisan maupun
dalam bzhasa sehari-hari. Dalam bahasa inggris dipakai istilah society yang
berasal dari kata latin socius yang berarti kawan.” Dan istilah masyarakat itu
sendirt berasal dari akar kata arab syaraka yang berarti “ikut serta”,
“berpartisipasi” .

Yang perlu diketahui disini adalah, bukan setiap kesatuan manusia yang
bergaul dan melakukan interaksi itu merupakan masyarakat, karera suatu
masyarakat harus mempunyai ikatan yang lain dan khusus.* Sekumpulan orang
yang berkumpul mengerumuni tukang jamu dipinggir jalan, biasanya tidak kita

anggap sebagai suatu masyarakat, karena meskipun kadang-kadang mereka

% Soekamto Sarjono, Pengantar Sosiologi, PT Rosyda Karya, Yogyakarta, 1998, 235.
3 .
1bid, 234.
* Koentjaraningrat, Pengantar Ilimu Antropologi, PT. Reneka Cipta, Jakarta, 1990, Cet. 8,
143-144.
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juga berinteraksi secara terbatas, mereka tidak mempunyai suatu ikatan lain
kecuali ikatan berupa perhatian mereka terhadap tukang jamu tadi. Demikian
inga sekumpnlan manusia_yang menonton pertandingan sepak bola, mereka
berkumpul dipinggiran lapangan hanya sekedar pemusatan perhatian mereka
terhadap pertandingan yang sedang berlangsung, dan sebenarnya sekumpulan
manusia apapun juga tidak bisa disebut sebagai masyarakat. Sebaliknya
sekumpulan manusia itu kita sebut dengan istilah kerumunan. Yang dalam
bahasa inggris telah dipakai istilah crowd® Adapun makna dari masyarakat
secara general menurut kamus sosiologi adalah : u group of people who share a
common culture, occupy a particuler territorial area, and feel themselves to
constitute a unified and distinct entity,’ Dengan demikian pengertian dari
masyarakat adalah “ A4 society is an organization of people whose associations
are with one another” artinya, bahwa masyarakat adalah suatu organisasi
masyarakat yang mempunyai ikatan antara yang satu dengan yang lainnya.
Adapun dalam buku antropologi dijelaskan bahwa makna dari masyarak=t
adalah “kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurul suatu sistem adat
istiadat  tertentu yang bersifal kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa

identitas bersama.”®

* Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, PT. Reneka Cipta, Jakarta, 1990, 143-
144.

3 John M. Echos dan Hasan Al Sadili, Kamus Inggris dan Indonesia, Gramedia,
Jakarta, 1992, 157.

¢ Gordon Marshall, 4 Dictionary Of Sosiology, Oxford University Press, 625.

7 Paoul B. Horton, Chester L. Hunt, Sosiology, McGraw-Hill International Book
Company, Canada, 1996, 52.

*Koentjaraningrat, Penganiar .........., 143-144.



Bersama dengan berkembangnya pikiran dan kebutuhan dari
masyarakat Maka muncullah banyak konsep, ideologi, yang mengarah pada
pemberdayaan masyarakat tersebut, baik itu ideologi komunis, kapitalis,
sosialis, kolonialis, feodalis dan masih banyak lagi. Kesemuanya itu bertujuan
untuk menjadikan kehidupan manusia lebih hidup/baik.

Agama dalam perkembangannya telah memberikan makna pada
kehidupan individu dan kelompok, juga memberikan harapan tentang
kelanggengan hidup sesudah mati. Agama dapat menjadi sarana manusia untuk
mengangkat dini dani kehidupan duniawi yang penuh dengan penderitaan dan
untuk mencapai kemandirian sepiritual. Agama memperkuat norma-norma
kelompok. Sanksi moral untuk perbuatan perorangan dan menjadi landaan
keseimbangan masyarakat.’

Agama dipandang sebagai kepercayaan dan pola prilaku, yang oleh
manusia digunakan untuk mengendalikan aspek alam semesta yang tidak dapat
dikenali oleh manusia."” Ada keragaman diantara masyuarakat manusia yang
menggunakan agama sebagai pengendahian aspek alam. Bagi masyarakat
tradisional, misalnyaa, perang agama sunguh besar hampir dalam setiap aspek
pengendalian  kedidupan. Bagi  sebagaian masyarakat yang sudah
berkebudayaan-ma u, seperti negara industri agama hanya merupakan bagian
kecil dari kehidupan sehari-hari, agama cenderung dibatasi untuk keadaan

tertentu.!

® Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, PT. Remaja Rosyda Karya, Bandung, 2000, 121.
' Ibid 121.
" Ibid, 122.



Masyarakat diikat oleh sistem simbol yang umum. Sistem simbol itu
akan berpusat pada martabat manusia sebagai peribadi, kesejahteraan umum,
dan norma-norma etik yang selaras dengan karakteristik masyarakat itu
sendiri. Setiap masyarakat akan menciptakan “agamanya” sendiri. Setiap
masyarakat dalam proses menghayati cita-citanya yang tertinggi akan
menumbuhkan kebaktian pada representasi simbolik dalam kehidupannya. Tak
ada masyarakat yang tidak merasa perlu untuk menegaskan dan meneguhkan
akan kediriannya, pada selang waktu tertentu, perasaan dan gagasan
kolektifnova vang menciptakan kesatuan dan kepnbadiannya pastilah akan
muncul bersama kakohnya tatanan masyarakat

Pada masa sebelum Islam kita lihat, banyak karakter yang dimiliki
oleh kalangan masyarakat, bahkan setiap kelompok masyarakat mempunyai
keinginan vang sama untuk menjadi vang terbaik dari pada kalangan yang lam.
Kaum Baduwi misalnya, dalam buku Asal-Usul perkembangan Islam, yang
dikarang oleh Asghaar Ali Engineer, dia mengutip apa yang ditulis oleh Ibnu
Khaldun, beliau' mengatakan bahwa'" :

* Suku Baduwi adalah bangsa yang tak beradab yang terbiasa
melakukan tindakan — tindakan yang tak bermoral, kebiadaban telah menjadi
watak dan sifat mereka. Mereka menikmatinya korena hal ini berarti terbebas
dari kekuasaan dan tiadanya ketundukan pada kepemimpinan. Watak alamiyah
merupakan pengingkaran dan anti tesis dari peradaban. Semua aktifitas
keseharian mereka adalah mengembara dan berpindah pindah. Ini adalah anti
tesis dari kehidupan menetap, yang mengahasilkan peradaban....... mereka
tidak mempunyai bangunan permanen, yang r:-#;:2:3i pondasi peradaban.

Bangsa Baduwi juga tidak peduli dengan hukum atau berusaha

mencegah tindakan-tindakan yang tidak bermoral atau melindungi suatu suku
dari penyerbuan suku lainnya. Hidup mereka hanya untuk mendapatkan harta

2 Asghaar Ali Engineer, Asal-Usul dan Perkembangan Islam, (terj) Imam Baihaqi,
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999, 21-22.



Dalam hukum badui, kehidupan mereka mirip dengan negara anarki
menghancurkan umat manusia dan merusak peradaban, karena seperti yang
sudah kami katakan eksistensi kekuasaan kerajaan adalah kualitas alamiah
manusia. Ini saja sudah menjamin eksistensi manusia serta organisasi
sosialnya.

Kutipan tersebut diatas, akan lebih memperjelas tentang potret tatanan
masyarakat yang dahulu pemnah ada sebelum Islam. Sebagai representasi dan
bentuk -dan realitas masyarakat yang telah memalingkan sistem pranata
sosialnya  kepada Islam, yang pada zamannya Islam telah menjadikan
masyarakat arab melompat kedepan luar biasa dalam kompleksitas sosial dan
kapasitas politik, dan disisi lain Islam juga diakui mempunyai kekuatan yang
maha dasyat dalam upaya merciptakan dan membangun tatanan masyarakat
yang adil dan bermoral yang dinaungi oleh kekuatan metafisis (ndla Tuhan).

Dengan perkataan lair, sebagai masyarakat egaliter partisipatif, masa
klasik Islam itu menyervpai suvatu gambaran sebuah masyarakat yang adil,
terbuka, dan demrokratis seperti dalam konsep sosial politik modern. Sifatnya

yang egaliter itu telah nampak dalam berbagai keteladanan nabi
sendin.”

Dalam konsep Islam tatanan masyarakat akan lebih bisa indah serta
dapat menjalani kehidupan ini dengan lebih baik jika dilandasi oleh
kepercayaan kepada Allah (Iman kepada Allah). Aspek ini yang kemudian
harus dipahami dan dijadikan pedoman dalam diri manusia untuk mendapatkan

nikmatnya hidup dan kebesaran Tuhan. Karena pada dasarnya Al Quran yang

diturunkan oleh Allah kepada manusia adalah untuk lebih bisa memanusiakan

13 Muhammad Ahmad Bashmil, Ghazwat Uhud, Bairut, Dar al Kutub, Tth, 78-79.)



manusia dan mewujudkan kebebasan tertinggi manusia dalam menjalani
kehidupannya.'
Al Quran telah memberikan banyak konsep dalam kelangsungan
hidup manusia, ba_k yang sifatnya untuk kepentingan duniawi maupun untuk
kepentingan ukhrawi. Sebagaimana motifasi awal terciptanya manusia (Adam
dan isterinya ), agar manusia menjadi khalifah di muka bumi ini.”* Sehingga
orientasi pokok yaitu menciptakan kesejahteraan batin dan kesejahteraan
lahir itu dapat di capai dan dimiliki oleh manusia.'® Baik pada individu
sebagai manusia maupun kolektif ( masyarakat ).

Masyarakat adalah kumpulan sekian banyak individu kecil atau besar yang
terkait oleh satuan adat, nitus, atau hukum khas, dan hidup bersama. Demikian
satu darni sekian banyak devinisinya. Ada beberapa kata yang digunakan al
Quran untuk menunjukkan kepada masvarakat atau kumpulan manusia.
Antara lain : ()aEm, Umimah, Syu7ub, dan Qabail Di samping itu, al Quran
juga memperkenalkan masyarakat dengan sifat-sifat tertentu seperti : a/
Mala ", al Mustakbir&b, al Mustadh’afin. Dan lain-lain.

Tetapi terkadang istilah masyarakat 1ideal juga membawa penafsiran dan
istilah baru yang secara substantif sama, masyarakat ideal menurut Sayyid
Qutub diistilahkan dengan Masyarakat Dinamis Organis,"’ yaitu suatu

tatanan masyarakat yang mempunyai kesatuan yang dinamis, 1a tunduk kepada

" Kontowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, PT. Mizan, 257.

1> QS. Al Bagarah, 31.

' Quraisy Syihab, Membumikan ........., 241

" Sayyid Qutub, Petunjuk Jalan, Media dakwah, Jakarta, 69.



pimpinan  masyarakat, ia tunduk kepada konsepsinya, kepada nilainya,
kepada ismenya, <epada getaran perasaannya, serta kepada tradisi dan adat
istiadatnya. Disamping 1tu para anggotanya terdapat interaksi saling
menyempurnakan, keserasian, loyalitas, dan kerjasama organis, dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga menjadikan masyarakat itu bergerak, dengan
kehendak sadar atau tidak sadar untuk memelihara diri, untuk memperhatikan
dan mempertahankan wujudnya untuk menghancurkan unsur-unsur bahaya
yang mengancam adanya dan wujudnya, walaupun bagaimana juga bentuk
ancamannya itu. Atau dengan redaksi singkatnya adalah masyarakat yang
melaksanakan Islam secara totalitas, secara aqidah dan ibadah, secara
syariat dan sistem, secara budi perkerti dan tingkah laku."

Walaupun al Quran bukan kitab ilmiyah dalam pengertian umum, namun
kitab suci ini banyak sekali berbicara tentang masyarakat. Ini disebabkan
karena fungsi utama kitab suci ini adalah mendorong lahimya perubahan-
perubahan positif dalam masyarakat atau dalam istilah al Quran : Litukhrija an
~Nas ‘Minadzh-Zhulumati ilan Nur. (Mengeluarkan manusia dan gelap gulita
menuju cahaya terang benderang). Dengan alasan yang sama dapat dipahami
mengapa kitab suci umat Islam ini memperkenalkan sekian banyak hukum
yang berkaitan dengan bangun runtuhnya suatu masyarakat, bahkan tidak
berlebihan jika dikatakan bahvéa al Quran merupakan buku pertama yang

memperkenalkan hukum-hukum kemasyarakat."

'8 Sayyid Quiub, Petunjuk Jalan, 227. NZ Ml
19 Quraisy Syihab, Wacana Al Quran, PT. Mizan, Bandung, hal. 319.



Manusia adalah “makhluk sosial”. Ayat kedua dari wahyu pertama yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dapat dipahami sebagai salah satu
ayat yang menjelaskan hal tersebut. Khalagal Insana min ‘Alag™ bukan saja
diartikan sebagai “ menciptakan manusia dari segumpal darah “ atau “ sesuatu

133

yang berdempetan di dinding rahim “ tetapi juga dapat dipahami sebagai
diciptakan dinding dalam keadaan selalu bergantung kepada pihak lain afau
tidak dapat hidup sendin. “ ayat lain dalam kontek 1ni adalah surat al Hujurat
ayat 13, dalam ayat tersebut secara tegas dinyatakan bahwa manusia
diciptakan terdini dari lelaki dan perempuan, bersuku-suku dan berbangsa-
bangsa, agar mereka saling mengenal. Dengan demikian dapat dikatakan
batiwa menwui ai Quian manusia secara fitn adalah makhiuk sosial dan
hidup bermasyarakat adalah suatu keniscayaan bagi manusia.

Tingkat kecerdasan dan kemampuan dan status sosial manusia menurut al

Quran berbeda-beda :
ri—an Lndyy Ll 5 5dl (3 grdome vgin Land 2 Gl A O gomds o8

Dgmatt W o Sy a5 b o Lamy pgoamy dowad Ol o jams 355

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu ? kami yang
membagi antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupa:: mereka
dalam kehidupan dunia ini,. Dan kami telah meninggikan sebagian
mereka atas sebagaian yang lain beberapa tingkal. Agar sebagaian
mereka dapat mempergunakan sebagaian yang lain dan rahmat Tuhanmu
lebih baik dari ape yang mereka kumpulkan. ( Qs. Al Zuhkruf : 32)

Seperti terbacz diatas perbedaan tersebut bertujuan agar mereka saling

memanfaatkan sedagaian mereka dapat memperoleh manfaat dari sebagaian

% QS. Al *Alag, ayat 2.



yang lain). Sechingga dengan demikian semua saling membutuhkan dan
cenderung berhubungan dengan yang lainnya. Ayat ini disamping
menekankan kehidupan bersama, juga sekali lagi menekankan bahwa
bermasyakat adalech sesuatu yeng lahir dari naluri alamiah masing-masing
manusia.

Dalam beberapa tafsir yang ada para ulama mengemukakan banyak
teoritik konsepsional mengenai konsep khairu ummah, siapa dan bagaimana
masyarakat itu bisz diberi julukan sebagai k#hairu ummah (masyarakat ideal).

Al Maragh, beliau adalah seorang ulama’ tafsir yang memakai pendekatan
adab al ijtima’i, beliau mengemukakan bahwa masyarkat ideal adalah snatu
masayarat yang dinerumpamakan seperti tanaman yang mengeluarkan
tunasnya, maka tunas itu menjadi kuat lalu menjadi besarlah dia tegak lurus
diatas pokokrya, tanaman itu  menvenangkan hati penanamnya. Artinya
bahwa, keberadaan masvarakat tersebut selalu dirindukan oleh semua pihak.
Belaiu mengutip sabda rosul batwa :

o 5 Al e G shusall ol e’ plasal

Senrang muslim itu adalah siapa saja yang menyelematkan mnslim yang
lain dani kejahatan lidah dan tanganya.

Komunitas mmasyarkat ideal adalah suatu komunitas yang selalu

menghargai arti sebuah perbecaan, menghargai keberadan orang lain, dar



selalu berusaha menjadikan orang yang berada disekelilingnya selamat
darinya.”!

Sedangkan Muhammad Abduh, Muhammad Abduh, dengan gaya tafsirnya
yang memakai pendekatan adab al Ijtima’l, , yang memakai methode Tahlili
menyatakan bahwa masyarakat ideal hanya akan tercipta bilamana seluruh
komponen masyarakat bersatu untuk mendirikan kebenaran dan
mengahancurkan kejahatan. Karena keduanya adalah lambang persatuan umat
dan rasa keamanan pada setiap individu yang ada dalam masyarakat.

Berbeda halnya dengan Sayyid Qutub, yang mengemukakan bahwa yang
masyarakat ideal adalah masyarakat yang memenuhi beberapa syarat sebagai
berikut ; yaitu, adanya kekuasaan yang otonom dan memiliki otoritas, bersifat
unifersal, menjadikan syariat Islam sebagai undang-undang serta dasar gerak,
dan memberikan jaminan keadilan kepada seluruh masyarakat yang ada di
dalamnya, baik pada persoalan perdata maupun pidana, dll,

Oleh karena itu dalam pembahasan kali ini, penulis akan lebih
menfokuskan ~ ka-ian pada pémikiran dan penafsiran Sayyid Qutub dalam

Kitab Tafsirnya “ F7 Dhilal al Quran”.

B. PENEGASAN JUDUL.
Karya ilmiyah ini berjudulkan “ konsep masyarakat ideal vers: Savyid

Qutub dalam tafsirnya Fi Dhilal. Al Quran. Ada beberapa hal yang perlu

21 Ahmad Mustlmfa al Maraghi, Tafsir Al Maraghi, PT. Musthafa al babi al halabi,tth.
Mesir, tth, 197.



ditegaskan dalam penelitian ini terkait dengan judul yang ada, yaitu istilah
masyarakat, kemudian ideal, lalau Sayyid Qutub dan Fi Dhilal Al Quran.

Pertana terkait dengan istilah konsep : yaitu ide umum, pemikiran,
rancangan, rencana dasar.*

Masyarakat : dalam kamus sosiologi kata tersebut diartikan dengan,
suatu organisasi manusia yang mempunyai ikatan antara yang satu dengan
yang lainnya. »?, dalam kamus Bahasa Kontemporer dijelaskan bahwa,
masyarakat adalah sejumlah orang yang hidup bersama di suatu tempat yang
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.**

Sedangkan kata ideal mempunyai makna, sesuai dengan cita-cita atau
diartikan denganr sempurna.”

Dalam berarti, preposisi yang berfungsi sebagai penghubung yang
menunjukkan keberadaan suatu di dalam iempau tertentu.*

Sayyid Qutub ialah nama pengarang tafsir

Fi Dhilal Al Quran adalah nama karya besar milik Sayyid Qutub, 1a
adalah berupa karya tafsir yang agung yang dipersembahkan oleh Sayyid
Qutub kepada seluruh umat Islam. Tafsir ini terdiri dan 6 jilid.

Jadi bembahasan pada penelitian ini akan mengulas bagaimana Sayyid

Qutub menafsirkan konsep Masyarakat Ideal dalam tafsimya Fi Dhilal Al

Quran

22 Pius, A.Partanto, M. Dahlan al Barry, kamus ilmiyah populer, PT. ARKALO,
Surabaya, 2001, 362. -

2 Gordon Marshall, 4 Dictionary Of Sosiology, Oxford University Press, 625.

2 Ppeter Salim, Y, Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, PT. Modren englis
Press, Jakarta, 1991.

% Pius, A A Partanto, M. Dahlan al Barry, Op Cit, 236.



C. iDENTIFIKASI DAN PEMBATASAN MASALAH.

Dari uraian latar belakang tersebut di atas dapat di ketahui bahwa
yang akan" di-kaj ‘daiam peneiitian ini"adalah mengenai permasalahan Konsep
masyarakat terbaik dalam al Quran, agar pembahasan kali ini tidak mengalami
pembiasan maka perlu di berikan pembatasan. Studi ini hanya berkisar pada
wacana tentang masyarakat dalam al Quran, yang didalamnya akan memuat
bahasan tentang bagaimana konsep teoritik para mufassir mengenai
masyarakat ideal ( Kahiru Ummah ), yang dalam hal ini akan kami batasi tiga
orang mufassir, yaitu, Imam al Maraghi dalam tafsirnya Tafsir Al Maraghi
dan Muhammad Abduh dalam tafsirnya Al Mannar, Lalu akan dilanjutkan
dengan bahasan mengenai penafsiran Sayid Qutub dalam tafsirnya Fi Dhilalil

Qur’al Quran mengenai konsep masyarakat ideal dalam al Quran.

B. RUMUSAN MASALAH
Dengan demikian rumusan masalah yang akan di bahas dalam skripsi
kali adalah;
1. Bagaimanakah wacana masyarakat ideal dalam al Quran ?
2. Bagaimanakah Sayyid Qutub menafsirkan konsep Masyarakat Ideal

dalam tafsimya Fi-Dhila al Quran ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian kali ini adalah ;
1. Mendapatkan sebuah pemahaman mengenai wacana ientang

konsep masyarakat ideal dalam al Quran menurut para mufassir.



2.Ingin mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai penafsiran
Sayyid Qutub tentang konsep masyarakat ideal dalam tafsirnya Fi-

Dhilal 2l Quran,

D. KEGUNAAN PENELITIAN.

Hasil study tentang konsep masyarakat ideal ini diharapkan dapat
berguna untuk memberikan sedikit sumbangan pemikiran dalam khozanah
ilmu pengetahuan keislaman yang berkenaan dengan kajian-kajian tafsir al
Quran, khususnya dalam hal wacana tentang masyarakat dalam al Quran.

D1 samping itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
informasi yang bernilai akademis tentang bagaimanakah mufassir Sayyid
Qutub melakukan interpretasi terhadap al Quran, yang khususnya mengenai

konsep masyarakat terbaik dalam perspektif al Quran.

E. METHODOLOGI PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan yang akan di teliti, maka di sini akan
digunakan jenis penelitian analisis deskriptif-kualifatif dengan memakai
pendekatan methoce berfikir decuktif.
Adapun langkah yang akan ditempuh dalam penelitian kali ini adalah
sebagai berikut ;
1. Technik pengumpulan sumber data.
Dalam penmelitian kali mi sumber data yang telah dihimpuu sdaian
bersifat /library reseach ( study pustaka ) atau dokumentasi. Study pustaka ini
lebih memerlukan olahan teoritis konsepsional dari pada uji empiris. Adapun

sumber datanya terdiri dari ;



a. Sumber primer, dalam hal ini adalah kitab al Quran al Karim,
serta kitab-kitab tafsir ( tafsir Fi Dhilal al Quran karya Sayyid
Qutub, tafsir al mannar karya Muhammad Abduh,

b. Sumber data skunder, dalam penelitian skripsi kali ini yang
menjadi sumber data skunder adalah ; Kitab-kitab seperti
(nahwu, sorf, balagoh, ma'ani, badi’ dll). Serta kitab rujukan
ilmiyah yang lainnya yang berkenaan dan bersangkutan dengan
penelitian 1ni, yaitu kitab tafsir yang memakai pendekatan Adab

Al Ijtimai.

2. Technik pengolahan data.
Setelah semua data yang diperlukan telah terkumpulkan maka langkah
selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan terhadap data yang sudah ada

tersebut.

3. Technik analisa data.

Dalam™ melakukan sebuah analisa térhadap data-data vang telah
terkumpulkan, maka dilakukanlah model analisis diskriptif-kwalitatif yang
ditekankan pada analisis 1s! yang dalam aplikasinya menggunakan methode
berfikir deduktif., sehingga dengan langkah diskripsi ini tidak mustahil dapat
menghasilkan sebuah modifikasi teori (cat; tidak menemukan sebuah teori

baru).



F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN.

Untuk lebih memudahkan dalam melakukan pembahasan masalah
pada_skripsi 1ni, maka akan di bagi sistematika pembahasannya kedalam lima
bab yang masing-masing terdiri dari ;

Bab pertama, yang merupakan pendahuluan, mencakup didalamnya
latar belakang masalah yang menjelaskan tentang diskripsi bahwa manusia itu
adalah makhluk sosial yang dalam perjalanannya tidak mungkin hidup dengan
sendirinya, dan faktor terbentuknya kesatuan yang disebut dengan istilah
‘masyarakat’ serta faktor yang menjadikan masyarakat itu lebih bisa hidup
berdampingan dengan manusia lain dan menjalani kehidupan bermasyarakat
yang adil dan bermoral baik, dengan memberikan berbagai konsep dari para
mufassirin mengenai bagaimana suatu masyarakat itu bisa disebut dengan
ideal, lalu dikemukakan juga begaimana konsep Sayyid Qutub (yang diteliti)
mengenai konsep masyarakat idealnya, serta melakukan identifikasi dan
batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan methodologi
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, y2ng merupakan landasan teori yang bermaterikan tentang
methodologi tafsir beserta istilah dan beberapa cin khas dari masyarakat yang
akan digunakan sebagai pisau analisa terhadap materi kajian yang akan
dibahas dalam penulisan skipsi.

Bab ketiga, pada bab ini akan dibahas tentang : biografi Sayyid Qutub,
dan faktor-faktor yang membentuk corak pemikiran dan penafsirannya. Dan

gambaran mengenai pemikiran Sayyid Qutub.



BAB H
METHODOLOGI TAFIR DAN ISTILAH MASYARAKAT

IDEAL DALAM AL QURAN

A. Corak dan Methodologi Tafsir.

Al Quran adalah sumber ajaran klam. Kitab suci itu menempati posisi
sentral bukan saja dalam perkembangan dan pengembangan ilmu- ilmu
keislaman tetapi juga meruipakan inspirator pemandu gerakan — gerakan umat
Islam sepanjang perjalanan sejarah pergerakan umat Islam.

.Jika demikian itu halnya maka pemahaman terhadap ayat-ayat al Quran
melalwl penafsirannya mempunyai peranan yang sangat besar bagi maju dan
mundurnya umat. Sekaligus penafsiran- penafsiran itu dapat mencerminkan
perkembangan serta corak pemikiran mereka.

Berikut ini adalah akan dikemukakan tipologi perkembangan metode
penafsitan, kKeishimewaan dan kelemahannya.

Oleh karena itu lebih jelasnya pembahasan mengenai metode dan corak
penafsiran al Quran dalam study ini, penulis bagi menjadi oeberapa bagian,
diantaranya adalah :

Menurut Farmawi. bahwa metode penafsiran itu ada empat yaitu :

a. Methode Tahlili ( Analisis )

b. Methode Ijmali ( Global )

¢. Methode Mugarin ( Komparasi )
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d. Methode Maudhui’ ( Tematik )

Berikut ini akan kami jelaskan diskripsi mengenai keempat methode
panafsiran tersebut secara singkat, sebagai landasan t€on untuk menganalisa
berbagai tafsir yang ada terutama tafsir Fi Dhilal Al Quran, karya Sayyid
Qutub, kecuali methode maudhui, karena kajian pada penehitian 1mi sifatnya

tematik, maka penjabaran dari methode ini akan lebih luas dan gamiblang.

a. Methode Tafsir Tahlili

Methode ini mengkaji ayat-ayat al Quran dari segala segi dan meknanya.
Sebagai wujud aplikasinya adalah dengan menafsirkan ayat demi ayat, surat
demi surat sesuai dengan urutan mushaf. Untuk itu ia menguraikan kosa kata
dan lafadh dan menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang dituji dan
kandungan ayat yatiu unsur /'jaz dan balaghah serta keindahan kalimat,
menjelaskan apa yang dapat diistimbatkan dari ayat, yaitu hukum figh, dalil
syar’i, arti secara bahasa norma akhlak aqidah dan tauhid, perintah larangan
dlljnserta. itheéngemukakanikditaib antaraayati=igyati danarelevansinya dengan

surat sebelum dan sesudahnya. Untuk 1tu semua 1a merujuk kepada saabab

nuzul ayat, hadits-hadits rosul dan perkataan para sahabat.

b. Tafsir Ijmall
Methode ini menafsirkan al Quran dengan secara singkat dan global

{anpa urian panjang iebai. Deugan methode ini mufassir menjelaskan arti dan

" Abd. Hayyan ai Farmawi, Methode Tafsir Maudhu'i, terj. Rosihan Anwar, PT, Pustaka
Setia, Bandung, 2002, 23.
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maksud ayat dengan uraian singkat yang dapat menjelaskan sebatas artinya
tanpa menyinggung hal-hal selain arti yang dikehendaki. Hal ini dilakukan
terhadap ayat-ayat al Quran, ayat demi ayat dan surat demi. surat_sesuai
dengan urutan mushaf setetah ia mengemukakan arti-arti itu dalam kerangka
uraian yang mudah dengan bahasa dan cara yang dapat dipahami oleh orang
berilmu ( a/im ) orang bodoh ( jahil) dan orang pertengahan ( mutawasith )
antara keduanya. ( contoh tafsir : jalalain ( suyuti dan mahlli ), tafsir al

muyassar (abd jalil 1sa) tafsir al Quran al adhim ( m. farid wajdi )

c. Tafsir Muqarin

Adalah methode yang diambil oleh para mufassir dengan cara mengambil
sejumlah ayat al Quran xemudian mengemukakan penafsiran para ulama’
tafsir terhadap ayat-ayat tertentu, baik mereka termasuk ulama salaf atau
ulama hadits yang methode dan kecenderungan mereka berbeda baik
penafsiran merekz berdasarkan riwayat yang bersumber dari rosul SAW, para
sahabat, atau tabiin atau berdasarkan ratio dan meﬁgungkapkan pendapat
mereka serta membandingkan segi-segl dan kecenderungan masing yang
berbeda dalam menafsirkan al Quran kemudian menejelaskan siapa diantara
mereka yang penafsirannya dipengaruhi oleh perbedaan madzhab, siapa
diantara mereka yang penafsirannya ditujukan untuk legitimasi suatu
golongan tertentu atau mendukung aliran tertentu dalam Islam.

Setelah semua hal itu dikerukakan maka ia mengemukakan pendapatnya

tentang mereka yang cocok penafsirannya ditentukan oleh disiplin ilmu yang
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dikuasainya. Baik itu ilmu nahwu, balaghah, seni, dan i’rab, seperti yang

dilakukan oleh imzm Zamakhsyari dll.

d. Methode Maudhu’i

Metode tafsir Mawd/u7y adalah metode yang ditempuh oleh seorang

mufassir dalam menafsirkan al-Qur'an dengan cara menghimpun ayat-ayat
yang berbicara tentang suatu mawd/u’iy (tema) tertentu dan menyusunnya
berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, untuk

kemudian penafsir mulai memberikan keterangan, penjelasan dan menarik

kesimpulan.”

Kajian tafsir dengan pendekatan metode Mawd/u’iy ini memiliki aneka

ragam bentuk :
B. Macam-macam Bentuk Tafsir Mawd/ujy Ditinjau dari Wilayah

Cakupannya

Pembahasan mengenai ‘satu surat’ secara menyeluruh dan utuh, dengan
menjelaskan arti umum dan khususnya, menguraikarn munasabah atau
korelasi antar berbagai tema yang dikandungnya, sehingga menjadi jelas
bahwa surat itu merupakan satu kesatuan yang kokoh dan ia seakan-akan

merupakan suatu rantai emas yeng setiap gelang-gelang darinya bersambung

satu dengan lainnya.’

2 Ibid, Metode..... 43. Lihat juga ‘Ali Hasan al-*Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir,
ter Ahmad Akrom (Jakarta, Rajawali Press: 1992), 78
" Ibid, Sejarak . . 35.



Sebagai contoh adalah penafsiran yang dilakukan oleh Dr. ‘Ali Hasan al-
‘Arid terhadap Surat Yasin. Berdasarkan kajiannya, ia menemukan bahwa
surat tersebut dapat dibagi, menjadi tiga bagian yang masing-masing saling

berkaitan, bersambung dan mengarah kepada satu tema.*

Bagian pertama, dari awal surat sampai ayat ke-32, mengarah kepada
penjelasan tentang kerasulan Muhammad Saw., menetapkan kenabiannya,
menuturkan keadaan orang-orang musyrik, baik dari golongan Quraish
maupun golongan lain, dan mengemukakan tentang Ashab al-Qaryah
(penduduk suatu negeri) sebagai pelajaran bagi mereka.

Bagian kedua, dari ayat 33 sampai ayat ke-44, mengetengahkan dalil-
dalil atas eksistersi Allah Swt. dan keluasan ilmu-Nya, sehingga mereka
wajib beriman kepada-Nya.

Bagian ketiga, dari ayat 45 samipai akhir surat, menuturkan keadaan dan
segala kejadian hari kiamat, yaitu peniupan sangkakala, surga dan
kenikmatannya, neraka dan siksanya, juga menuturkan bukti-bukti kekuasaan
Allah Swt. untuk membangkitkan dan menghidupkan manusia kembali.

Tiga bagian dari surat Yasin tersebut di atas pada dasarnya bermuara

kepada satu masalah, yaitu derongan untuk beriman kepada Allah Swt.,

Rasul-Nya dan Han Akhir.’  Adapun kitab-kitab tafsir Mawd/u'iy yang

ditulis dalam pola semacain ini, antara lain; 7afsir Surat Yasin oleh Dr. *Ali

4

Ibid., 79-80.
* Thid.



Hasan al-‘Arid, Tafsir Surat al-Fath oleh Dr. Ahmad al-Sayyid al-Kumi dan
masih banyak lagi yang lain.
Penghimpunan . “sejumlah  ayat dari berbagai surat' yang sama-sama

membicarakan satu masalah tertentu; ayat-ayat tersebut disusun sedemikian

rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan.® Beberapa karya tafsir yang

dapat dikatakan mewakili pola ini, antara lain; a/-'Agidah fi al-Qur’an al-
Karim oleh Muhammad Abu Zahrah, a/-Wasaya al-‘Asr oleh Mahmud
Shaltut dan beberapa kitab lain.

Bentuk kajian yang kedua inilah yang lazim terbayang di benak kita,
ketika mendengar istilah tafsir Mawdlu'iy. Bentuk kajian yang kedua ini
pulalah yang akan menjadi sentral bahasan kita dalam wraian-uraian
selanjutnya.

C. Macam-macam Bentuk Tafsir Mawdu'iy Ditinjau dari Obyek Kajiannya

Obyek kajian yang menjadi bidikan adalah "persoalan-persoalan agama’,
baik yang berhubungan dengzn aspek akidah seperti; masalah ketuhanan,
kebangkitan kembali, kerasulan, ataupun yang berkaitan dengan aspek syariat
seperti; masalah ibadah, muamalah, Audud etika, penataan kehidupan
keluarga, interaxsi sosial dan lain sebagainya. Bahkan dalam
perkembangannya kemudian, muncul tema-tema kajian yang lebih spesifik

lagi seperti; shalat, padd zina, sifat orang mukmin atau orang munafii,

¢ Al-Farmawi, Metode Tafsir........., 36.
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pernikahan, harta waris dan semisalnya. Dan ini merupakan obyek kajian

tafsir Mawd/ir’iy yang paling populer.’

Adapim Clarya-karyac tafsis| Mandfydyang btelalr fahir dalam konteks
kajian ini, antara lain; Dustur al-Usrah fi Dhilal al-Qur'an oleh Ahmad
Faiz, Min Asrar al-Nubuwwat fi al-Qur’an oleh Hasan Ismail Mansur,
Rawaiy' al-Baya f7 Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an oleh Muhammad
*Ali al-Sabuni dan masih banyak lagi.®

Konsentrasi «ajiannya ialah "ws/ub atau tata bahasa al-Qur'an’, yang
nantinya diperginakan sebagai medic dakwah kepada umat, seperts
pengzunaan mathal (perumpamaan), gasam (sumpah), jadal (tehmk
berdebat), gasas (kisah-kisah) para nabi dan lain sebagainya.

Studi ditekankan kepada penelusuran “sebuah kata vang sering berulang’
dalam berbuguai ayat dan surat, untuk kemudian dikelompokkan menjadi satu,
dan dianalisis secara cermat dari berbagai aspeknya, baik aspek linguistic
maupun c kandungan s maknalivang iditunjukkan|oleh cayat:ayattfempat, kata
tersebut berada.

Ada pun mufradat (kata-kata) yang sering berulang di dalam al-Qur an
itu, seperti;

LU OUSTE Jal BT 0L o e k58 3, OSTE sledt Baal ,2a

7 Jibril, Madkhal il ........... 126.
* Ibid., 127.



Dan masih banyak Jagi. Aspek ini penting untuk ditelaah, sebab sebuah
kata itu terkadang memiliki aneka ragam pemakaian dan di/alah arti.

Katab-kitabtafsir. semacam |, al-Mufradat £ Gharib al-Qur’an. al-Ashbah
wa al-Nazlair dapat dipandang sebagai representasi metode Mawdlu’iy jenis
mi. Para pakar kontemporer pun telah banyak yang menelorkan karyanya,
antara lain: Muhammad Amin al-Shangit{i dengan karyanya Ad/wa’ al-

Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an dan al-Damighani dengan Islah al-
Wujuh wa al-Nazair.’

D. Tafsir Mawd/u'iy ; Sejarah dan Perkembangannya
Jika diteliti secara cermat, kitab-kitab tafsir warisan dan ulama’
terdahulu yang tidak sedikit jumlahnya itu, maka akan didapatkan suatu
kesimpulan bahwa manhaj yang mereka terapkan dalam kajiannya amatlah
beragam. Secara umum, metodologi yang mereka pergunakan ialah metode

Tahlill. metode /jmali dan metode Mawd/u'iy."

Khusus untuk metode yang disebut paling akhir ini, yakni metode
Mawdu’iy itu amat jarang digunakai., sehingga hanya beberapa kitab tafsir
klasik saja vang dapat ditunjuk mendekati metode tersebut. ftu pun masih

menggunakan cara vang sederhana dan belum bisa dikatakan sebagai suatu

- 7 p I
metode tersendiri dengan sfyie vang tegas.

° Jibril, Madkhal ils ............ 31 |
"YAbu Talib, al-Manhaj al-Mawdn‘iy £i al-Tafsir,Darul Kutub al Ilmiyah, Bairut, tth,
11-18. (Lihat al-Farmawi, Pengantar Metode Tufsir Mawdu’iy).
" Al-‘Arid, Sejerab........... , 82-84.
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Setidaknya ada dua faktor yaxig melatar-belakangi realitas tersebut di
atas, yaitu, Pertama, metode tafsir Mawd/u’iy itu sesungguhnya merupakan
kajian spesialis, padahal pada masa itu belum terjadi spesialisasi ilmu. Kedua,
banyaknya para penghafal al-Qur'an di kalangan umat Islam dengan
kualifikasi keilmian yang mendalam, sehingga mereka memiliki kompetensi
untuk menghubungkan makna-makna vang di kandung oleh banvak ayat,
walaupun ayat-ayat tersebut berserakan dalam berbagai surat. Kedua faktor
inilah yang menjadi biang, mengapa para mufassir tempo dulu bejum

melakukan kajian tafsir dengan metode Mawdu'iy. 12

Dari uraian di atas dapat difahami bahwa cikal-bakal metode
Mawd/u’iy itu sesungguhnya telah ada sejak masa lampau dengan bukti
karya-karya tafsir para ulama klasik tersebut, sekalipun mereka tidak secara

tegas bermaksud menjadikannya seb2gai suatu metode tafsir tersendiri."’

Oleh karena itu, kajian tentang metode Mawd/u’'iy bukanlah hai yang baruy,
sebab sebagian ulama pada masa lampau telah menerapkannya, walaupun
mereka belum merumuskan secara kongkrit pengertian dan langkah-langkah

aplikasinya sehingga memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari

metode-metode lain. "

'* Ahmad Ibrahim Mihna, al-Insan fi al-Qur an al-Karim (Beirut: Manshurat al-
Maktabah al-‘ Asriyyabh, i), 18.
" Al-*Arid, Sejarat............. 84.



Masih berkaitan dengan kapankah metode Mawdiﬁ“tjz 1tu mulai dikenal

dan diterapkan, Dr. ‘Ali Khalil memiliki pandangan yang sangat radikal.

Beliau menyatakan bahwa benih dan bibit pertama dari kajian Mawdu 1y itu

sesungguhnya sudah ada dan tumbuh di lahan suci yang disemaikan oleh

Rasul Saw..””

Lebih lanjut Dr. Ali Khalil menyampaikan komentarnya “Dengan
penafsiran yang cerdas ini, Rasul Saw. telah memben pelajaran kepada para
sahabat bahwa menghimpun sejumlah ayat murtashabihat itu dapat
memperjelas pemahaman serta akan melenyapkan keraguan dan kerancuan™.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jenis penafsiran al-Qur'an dengan
al-Qur'an, di samping disebut sebagai tafsir b/ a/- mathur, dapat juga
dipandang sebagai tafsir Mawd/u'iy. Penafsiran al-Qur an dengan al-Qur an

ini merupakan embrio bagi munculnya metode Mawd/u'iy yang kita kenal
sekarang ini .

Penerapan metode Mawdu’jy dalam pengertian yang sebenamya barulah
dirintis oleh Unrversitas al-Azhar dan seluruh fakultas yang bernaung di
bawahnya. Kajian dengan metode Mawdu'jy ini pertama kali dilakukan oleh
Dr. Ahmad al-Sayyid al-Kumi, ketua Jurusan Tafsir dan limu-ilmn Tafsir

pada Fakultas Usul al-Din. Setelah itu pada setiap tahun, lahir banyak tulisan

' Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdu iy, 38. Lihat juga Mustafa Muslim, Mababhith
fi al-Tafsir al-Mawdu'iy, 17.
' Al-Farmawi, Metode Tafsir ......., 38.
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dari mahasiswa jurusan tersebut yang berisi kajian-kajian baru dalam tafsir
al-Qur'an dari segala segi dan aspeknya. Lahirlah kajian-kajian tentang
masalah . takwai, shalat, zakat;ipuasa,, haji; peperangan, c sumpah, manusia
dalam al-Qur'an dan lain-lain. Lahir pula tulisan yang mengkaji surat

tertentu dari surat-surat al-Qur'an seperti surat a/-Fath, al-Hujurat, al-Nur,

al-Ahzab, Yasin, Yusuf, al-Kahfi dan masih banyak lagi."”

E. Prosedur Penerapan Metode Mawdu’iy

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa beberapa ulama
tempo dulu telah ada yang mengarang karya tafsir dengan membicarakan satu
tema dari sekian banyak tema yang dikandung oleh al-Qur'an. Dan sebagian
penafsir Jain ada pula yang menyajikan tafsir Mawd/o’jy  di sela-sela
halaman kitab mereka.

Semua karya itu meskipun mirip dengan metode Mawdu'iy, namun
belum ditemukan di dalamnya sesuatu yang dapat dijadikan sebagai ciri khas
bagi corak kajian Mawd/u’'iy. Definisi dan batasan yang tegas dan rinci
perihal metode tafsir Mawd/u’iy itu baru muncul pada periode belakangan

ini, melalui rumusan Dr. Ahmad al-Sayyid al-Kumi bersama beberapa kolega

beliau dari kalangan dosen dan mahasiswa Universitas al-Azhar.'® Cara kerja

atau Langkah-langkah aplikasi metode Mawdu'jy dapat dirumuskan sebaga:

berikut:

' Al Arid, Sejarah .......... , 87-88.
" ALF armawi, Pengantar Metode Tufsir......... 45-46.
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Memilih mawd/y’  atau tema yang hendak dikaji Menghimpun
seluruh ayat yang terdapat pada semua surat al-Qur’an yang berkaitan
dan. berbicara tentang tema yang hendak dikaji, baik surat Makkivyah
maupun Madaniyyah, Hadari maupun Safari, Sayfimaupun Shita’i
dan seterusnya

Menentukan urutan ayat-ayat yang dihimpun itu sesuai dengan masa
turunnya dan mengemukakan sebab-sebab turunnya jika hal itu
memungkinkan

Menjelaskan munasabah atau relevansi antar ayat-ayat pada masing-
masing suratnya , dan kaitan antara ayat-ayat sebelum dan
sesudahnya

Mengemukakan hadis-hadis Rasul Saw. yang berbicara tentang tema
kajian yang teiah ia pilih, lantas men-7akhrij dan menerangkan
kualitas hadis-hadis tersebut untuk lebih meyakinkan kepada orang
yang mempelajari tema itu. Dikemukakan pula 47/.ar para sahabat dan
tabi’in, seta pendapat para pakar tafsir dan sastra

Merujuk kepada syair-syair dan ka/am bangsa Arab dalam
menjelaskan makna lafadz-lafadz yang terdapat pada ayat-ayat yang
dibicarakan

Mengkaji ayat-ayat yang berbicara tentang tema yang telah dipilih itu
dani berbagai segi dan aspeknya, misalnya ‘amm-khass, mutlag-
muqayyad, syaral-jawab, nasikh-mansukh, unsur-unsur balaghah dan

lain sebagainya. Selain itu, juga memadukan ayat-ayat yang dituding
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kontradiktif satu dengan lainnya, atau dengan hadis-hadis Rasul Saw.,
atau dengan teori-teori ilmiah, menyebutkan pula berbagai macam
bentuk gira’ah dan menerapkan makna-makna ayat dalam kehidupan

kemasyarakatan sejauh tidak menyimpang dari sasaran yang dituju

oleh tema kajian."”
Inilah sesungguhnya yang dimaksud dengan metode Mawdu’iy, sebuah
metode tafsir baru di Fakultas Usul al-Din Universitas al-Azhar, yang sampai

sekarang terus berkembang di bawah bimbingan para guru besar dan telah

melahirkan banyak karya penting.

F. Kitab-Kitab Tafsir Mawdu’jy Kontemporer
Cukup banyak kitab tafsir kontemporer yang ditulis dengan

menggunakan metode Mawd/u'iy,™ antara lain:
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' Jibril, Madkhal ila Manahij al-Mufassirin, 127-128. Lihat juga al-*Arid, Sejarah
dan Metodologi Tafsir 88-89; Muhammad *Ali al-Sabuni, Rawaiy’ al-Bayan TafSir Ayat al-
Ahkam min al-Qur’an (&, tp, tt), I, 11.

% Al-‘Arid, Sejarath......... , 91.
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Dan masih banyak lagi yang lain, yang berjejal-jejal di perpustakaan-
perpustakaan Islam.

G. Kelebihan dan Kelo=mahap Tafsir Mawdu iy serta Prospeknya

Kehadiran metode Mawd/u’iy ini tidak hanya sekedar memperkaya
khazanah metodologi tafsir, tetapi juga menawarkan manfaat tersendiri bagi
penyajian 1si kandungan al-Qur'an. Corak kajian tafsir yang tergolong baru
ini memiliki banyak kelebihan, antara lain:

Memberikan pemahaman yang tuntas dan utuh perihal konsep al-Qur'an
tentang masalah-masalah tertentu, terutama masalah-masalah aktual yang
sedang berkembang, atau problem-problem yang tengah dihadapi oleh
masyarakat.

Membuktikan bahwa persoalan yang disentuh al-Qur an bukan bersifat
teoritis semata dan tidak dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat,
sekaligus memungkinkan bagi seorang mufassir untuk menolak anggapan
adanya pengulangan sia-sia serta ayat-ayat yang kontradiktif satu-sama lain di

dalam al-Qur'an. Menghasilkan kesimpulan yang praktis dan gampang
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difabami. Hal ini sesuai dengan semangat dan karakter zaman modern yang

kental dengan nuansa efektifitas dan efisiensi, baik dari sisi waktu maupun
upaya.”!

Menunjukkan adanya keteraturan, keserasian dan keselarasan isi
kandungan dari ayat-ayat al-Qur'an. Karena sementara ini ada pihak yang

menuding bahwa al-Qur’an adalah sebuah kitab suci yang tidak runtut dan

tidak sistematis.”

Memberikan peluang kepada setiap orang yang menggeluti suatu disiplin
ilmu tertentu untuk mendekati al-Qur’an melalui disiplin ilmunya.

Menafsirkan ayat dengan ayat, ayat dengan hadis Nabi. Ini merupakan
cara terbaik dalam menafsirkan al-Qur’an.

-al lain yang tidak kalah pentingnya untuk diutarakan di sini bahwa
metede Mawdu'iy di samping memiliki banyak spesifikasi, juga mempunyai
beberapa titik rawan, anta-a lain,

Zenarfsiran tematis yang gegabah dan sembroné dapat menimbulkan
pemahaman yang parsial terhacap isi kandungan al-Qur an.

Pembatasan konsentrasi kajian pada sebuah tema sering kali
mengabaikan aspek-aspek penting lain, sehingga banyak hal-hal yang luput
dari perhatian dan tidak ter-cover secara memadai. Akibatnya, seorang dari
mufassir tidak akan dapat merasakan keagungan bahasa al-Qur an, keindat:an

munasabah dan keselarasan amtar bagian-bagiannya, kehebatan mukjizatnya,

' Quraish Shihab, Wawasan .......... , xiii.

2 Al-‘Arid, Sejarah ......., 92-94.
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dan juga dia tidak akan dapat merasakan keindahan dan keunikan di saat ia
berpmdah dari satu damir (kata ganti) ke damir lainnya, yang menjadi ciri
khas al-Qur an, seperti yang terjadi di dalam kajian tafsir 7aA/i/;
In-konsistensi penafsir Mawdu iy dalam menerapkan prinsip-prinsip dan
langkah-langkah operasional metcde Mawd/u’iy akan mengakibatkan
kegagalan dalam mencapai kajian yang utuh dan komprehensif, sehingga
tema-tema al-Qur'an yang demikian indah itu akan berubah menjadi buruk

dalam pandangannya.”

Rerbicara tentang prospek dan masa depan corak penafsiran baru ini,
maka dapat dikatakan bahwa penyajian isi kandungan al-Qur'an melalui
pendekaian metode Mawdu'iy inmi selaras dengan kondisi dan situasi dunia
modern yang dinamis. Berbagai macam persoalan aktual bermunculan seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di sisi lain,
kehidapan modern yang cepat dan praktis itu turut membentuk pola fikir dan
pola sikap dari komunitas yang hidup di dalamnya, sehingga tidaklah
mengierankan jika kemudian muncul harapan dan tuntutan yang ditujukan
kepada para intelektual muslim agar menyuguhkan konscp Cur’ani yang
praktis dan aplikatif dengan sistematika bahasan yang lugas dan gampang
dimergerti. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa metode Mawd/u'iy

merupakan altenatif metodolog: daiam: saengimbangi perkembangan zaman.

Z Al-Farmawi, Pengantar Metode Tafsir ......... 55-57.



H. Istilak Khairu Ummah ( masyarakat ideal ) Dalam al Quran

Masyarakat adalah kumpulan banyak orang yang terikat oleh satuan adat,
ritus, atau hukum khas, dan hidup bersama. Demikian satu dari sekian banyak
devin'sinya. Ada beberapa kata yang digunakan al Quran untuk menunjukkan
kepada masyarakat atau kumpulan manusia. Antara lain : Qaum, Ummah,
Syu'th, dan Qabail. Di samping itu, al Quran juga memperkenalkan
masyzrakat dengan sifat-sifat tertentu seperti : a/ Mala’, al Mustakbirun, al
Mustadh’afin.

Istilah khaira ummah adalah merupakan suatu julukan yang sifatnya
khusus pada suatu komunitas yang memang layak dan patut menenmanya.
Dalam beberapa tasiran mengenai Khairu wnmah dije'askan bahwa istilah in?
merupakan sebuah predikat bagi sekumpulan orang yang terikat didalamnya,
yang selalu melakukan ketaatan dan ibadah kepada Allah.™

Terkadang istilah masyarakat ideal juga membawa penafsiran dan istilah
baru yang secara subsiantif sama, yaitu masyarakat Dinamis Organis,” yaitu
suatu tatanan masyarakat yang mempunyai kesatuan yang dinamis, 1a tunduk
kepada pimpinan masyarakat, ia tunduk kepada konsepsinya, kepada
nilainya, kepada ismenya, kepada getaran perasaannya, serta kepada tradisi
dan adat istiadatnya. Disamping itu para anggotanya terdapat interaksi saling

menyempurnakan, keserasian, loya'iias, dan kerjasama organis, dalam bentuk

* Muhammad Yusuf al Syahir bi Abi Hayyan al Andalusi, 7afir al Bakru al Mihith,

Juz 11, Dar al Kutub al ilmiyah, Bairut-Libanon_ 30.
% Sayyid Qutub, Petunjuk Jalan, PT. Media dakwah, Jakarta, 69.



kehendak sadar atau tidak sadar untuk memelihara diri, untuk memperhatikan
dan mempertahankan wujudnya untuk menghancurkan unsur-unsur bahaya
yang mengancam adanya dan wujudnya, walaupun bagaimana juga bentuk
ancamannya itu. Atau dengan redaksi singkatnya adalah masyarakat yang
melaksanakan Islam secara totalitas, secara aqidah dan ibadah, secara syariat

dan sistem, secara budi perkerti dan tingkah laku.”®

Dalam sebuah ayat dijelaskan bahwa :
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Adalah  kamu wummat terbaik yang dilahirkan wuntuk manusia,
memerintahkan yang makruf dan mencegah yang mungkar serta beriman
kepada Allah............ (QS,3:110).

Ayat ini adalah merupakan pasangan dari ayat Q. 3 : 104, * kendaklah ada
dari kalian suatu ummat yang memanggil kepada kebaikan dan
memerintahkan yang makruf serat merncegahdari mungkar ....” karena itu,
persaribungan antara kedua ayat tersebut bisa dilihat sebagai semacam
hubungan ( Kausalitas ) sebad akibat : pelaksanaan perintah dalam ayat
terdahulu itu menyebabkan dampak kepada para palaksananya diberi predikat

«28

“ ummat terbaik

a5 Sayyid Qutub, Petunjuk ......., 227.
7 Al Quran dan Terjemahnya, DEPAG, Jakarta, 94.

2 Abu Ja’far Muhammad bin al Hasan ath Thusi, a/ Tibyan fi TafSiril Quran, Dar Thya
Turatsil “A-ab, Bainut, tt, I, 556.



Ada tiga hal yang perlu digans bawahi dar ayat tersebut diatas, “
menyuruh kebaikan”, “ mencegah kemungkaran “, dan “ beriman kepada
Allah “. Atau lebih  palatable untuk teliga orang modern, ketiganya adalah
Humanisasi “ (memanusiaan manusia), “ Liberasi “ ( pembebasan ) dan “

Transendensi “(membawa manusia kepada Tuhan).”” Kuntowijoyo dalam hal

ini juga menamai ketiganya dengan visi propetik mengenai peranan bersejarah
umat Islam. Sebab itulah seluruh tugas kenabian ( prophetic ) dan kemanusian

kita. >’

Terkait dengan istilah masyarakat ideal (Khairu Ummah), Endang
Saifuddin Anshari dan Fazl Rahman Anshari (1984 : 168 — 178) yang dikutib
oleh Drs. Atang Mag, dan DR. Jaih Muharak dalam buku mereka dengan
merujuk kepada al Quran memberikan sebutan kepada masyarakat mushm
dengan melalui tiga perspektif,. Pertama, dilihat dan aspek struktural,
masyarakat Islam adalah mastyarakat yang berdasarkan keluarga yang
menempatkan keluarga sebgai unit. Keluarga yang dibangun dengan
ketacwaan kepadz Allah, baik itu orang tua, anak, dan seluruh komponen
keluarga. Kedua,  dilihat dani aspek ideologi, masyarakat Islam disebut
msyarakat seutuhnya, yaitu masyarakat yang menjadikan Islam sebagai t/e
way of life, serta daya dorong untuk berbagai jenis karya sehingga nilai —nilai
Islam universal mewarnai kehidupan. Ketiga, dilihat dari segi fungsionalnya

adalah 1. Masyarakat ideal, progresif, dinamis, yaitu suatu masyarakat yang

» Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid,, PT. Mizan, Bandung, 2001, 257.

2 Kuntowijoyo, Muslim....., 257



secara aktif dengan visi kedepan, memberdayakan alam semesta dalam rangka
peningkatan kesejahteraan umat menuju kebaikan dunia dan akhirat. Mereka
menempatkan dunia dan akhirat dalam satu garis sejajar dan seimbang. 2.
Masyarakat demokratis, (3). Masyarakat adil, (4). Masyarakat kasih sayang,
(5). Masyarakat yang mementingkan orang lain, (6). Masyarakat terpelajar,
(7). Masyarakat berdisiplin, (8). Masyarakat bersaudara, (9). Masyarakat
sederhana, (10). Masyarakat industri.”’

Dinamika pertumbuhan masyarakat sering kali berangkat dari watak dan
kepribadian yang mendominasi dirinya, dikarenakan masyarakat adalah satu
kesatuan yang diikat oleh satu prinsip dan kepercayaan tertentu maka banyak
karakteristik perilaku dan gagasan yang ada di dalam pertumbuhan dan

perkembangan pada tubuh masyarakat.

1. Ciri Khas Setiap Masyakarat.
Setiap masyarakat mempunyai ciri khas dan pandangan hidupnya. Mereka

melangkah berdasarkan kesadaran tentang hal tersebut.*> Inilah yang

melahirkan watak dan kepribadiannya yang khas. Dalam hal i al Quran

menyatakan :
v

".GJAF ZuTJQ\.;U' IRy

Demikian kami jadikan indch { dimata ) setiap masyarakat perbuatan
mereke. ( QS. Al An’am (6) : 108 ).

' Drs. Atang Abd. Hakim, MA. Dan DR. Jaih Mubarak, MA, Methodologi study Islam,
P~. Rosyda Karya, Bandung, 2002, 221-222.
- Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, PT. Renika Cipta, Jakarta, 1990, 138.

3 QS. Al An’am, 6 : 108.



Suasana kemasyarakat dengan sistem nilai yang dianutnya
mempengaruhi sikap dan cara pandang masyarakat itu. Jika sistem nilai atau
pandangan mereka terbatas pada “ kini dan sinmi” , maka upaya dan ambisinya
menjadi terbatas pada kini dan di sini pula. Allah menjanjikan masyarakat ini —
bila memenuhi sunnatullah —akan mecapai sukses, tetapi sukses itu mereka

akan jenuh, mandek, akibat rutinitas, kemudian menemui ajalnya. Ini

dikemmikakan al Quran dalam surat al Isra’ ayat 18.%

\@_angr;@_»dtlx»f.gjd‘l;udb@dhwﬂkwi,gﬂolfy

Barang siape menghendaki kehidupan sekarang ( duniawi ) maka kami
segerakan baginya sekarang ( didunia ) ini, apa yang kami kehendaki bagi
yang kami kehendaki, kemudian kami tentukan baginya neraka Jahannam. la

.35
akan memasukannya dalam keadaan tersela dan terusir.”™

Sepintas” ‘dipahami “ bahwa' ' Allah fhemberiahtikan “Kepada “hambaiiya
bahwe barang siapa menghendaki dan menuntut kehidupan duniawi, allah akan
menyegerakan baginya, kemudian Allah menyediakan baginanya neraka
iahannam pada hani akhir nanti. Dengan menyandang status tercela
dikarenakan mem=ntingkan kehdidupan duniawi dari pada ukhrawi. Dan

banrang siapa mementingkan kehidupan ukhrawi, atas kehidupan duniawi,

= Quraisy Shihab, Wawasan al Quran, Mizan Bandung, 1996, 321.
* Al Quran Teriemah, DEPAG, Jakarta. 427.



maka Zdak akan sia-sialah usaha dia, karena akan mendapatkan pujian dan
balasar yang setimpal dari Allah.*®

Pada sisi lain Al Quran juga menekankan kebersamaan anggota
masyarakat seperti gagasan sejarah bersama, tujuan bersama, catatan perbuatan
bersama, bahkan kebangkitan dan kematian bersama. Dari sini lahir gagasan
Amar Ma’ruf dan Nahi Mungkar, serta konsep Fard/u Kifayah, dalam arti
semua anggota masyarakat memikul dosa bila sebagian mereka tidak
melaksznakan kewajiban tertentu.

Meskipun al Quran menisbahkan watak, kepribadian, kesadaran,
kehidupzmn, kematian kepada masyarakat, namun a! Quran tetap mengakui
peranan individu, agar setiap orang bertanggung jawab atas diri dan
masyarakatnya . banyak sekali kisah-kisah al Quran yang menguraikan
penamp lan satu ind vidu untuk membangun masyarakatnya atau menentang

kebejatannya. Keberhasilan mereka pun berdasarkan “satu” hukum

kemasayarakatan yang pasti.’’

J. Hukum . hukum Kemasyarakatan.
Al Quran sarat dengan uraian tentang hukum-hukum yang mengatur lahir
dan tumrbuhnya serta runtuhnya suatu masyarakat. Sebagaian diantaranya telah

disinggung diatas. Hukum-hukum itu-dari segi kepastiannya-tidak berbeda

* H. Salim Bahreisy, Said Bahreisy, Terjemah 7afSir Jbnu Katsir, Jilid 5, PT. Bina
Tlmu, Surabaya, 1990.27-28.
i Quraisy Syihab, Wawasan ......., 321
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dengan hukum alam. Hukum-hukum itu dinamai oleh al Quran Sunnatullah,

dan berulang kali dinyatakan dalam al Quran :

YA Y- -
.\)l.:g_LIJ Py 4.‘....S HES '\.‘5

L

Engkau tidak akan mendapatkan perubahan terhadap sunnatullah

(QS Al Ahzab (33):11)
Salah satu hukum kemasyarakat yang amat populer — walaupun sering
diterjemahkan dan dipahami secara ke iru adalah firman Allah yang berbicara

tentang hukum perubahan.
il Ly iy o s gy Y 81 0]

Sesungguhnya  Allah tidak akan menggubah apa yang terdupat
pada  (keadaan) satu kaum (masyarakat), sehingga mereka mengubah apa
yarg terdapat delam diri (sikap mental) mereka. ( QS. Yusuf (12 :11)

Al Razi dalam hal ini memberikan peengasan bahwa Allah tidak akan
merubah suatu nikmah yang telah dimiliki oleh manusia kecuali dengan

menurunkan ‘/gab Wa Al Intiqam, hal itu dikarenakan diantara mereka ada

yang berbuat kejahatan dan dosa kepada Allah.* Dalam buku karya Qurisy

Syihak “Membumikan al Quran” dikemukakan bahwa :
Ayat ini berbicara tentang dua macam perubahan dengan dua pelak::,

pertama, perubahan masyarakat yang pelakunya adalah Allah dan kedua

¥ QS. Al Ahzab, 33 ; 11.
3 Al Razi, Tafsir al kabir, Jilid 10, Dar Kutub al ilmiyah, bairut libanon, tth. 18.
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perubahan keadaan din manusia (sikap mental) yang pelakunya adalah
manusia. Perubahan yang dilakukan Tuhan terjadi secara pasti melalui
hukum-hukum, masyarakat yang ditetapkannya. Hukum-hukum tersebut tidak
mem lih kasih atau membedakan antara satu masyarakat / kelompok dengan
masyarakat / kelompok lain..

22
Ma bi anfusihim” yang diterjemahkan dengan “ apa yang terdapat

dalam diri mereka “. Terdin dari dua unsur pokok, yaitu nilai-nilai yang
dihayati dan iradah (kehendak) manusia. perpaduan keduanya menciptakan
kekuatan pendorong guna melakukan sesuatu tindakan.

Ayat diatas berbicara tentang manusia dalam keutuhannya, dan dalam
kedudukannya sebagai kelompok , bukan sebagai wujud individu. Dipahami
demikian karena pengganti nama pada kata anfusihim (din-diri mereka)
tertuju kepada Qawm (kelompok / masyarakat). Ini berarti bahwa seseorang
betapapun hebatnya, tidak dapat, melakukan perubahan kecuali setelah ia
mampu mengalirkan arus perubahan kepada sekian banyak orang yang pada
gilirannya akan menghasilkan gelombang atau paling sedikit riak-riak
perubahan dalam masyarakat.

Pentingnya keterkaitan antara pribadi dan masyarakat serta besarnya
perhat-an al Quran terhadap perbaizax 2! {yuran terhadap lahimya perubahan —

perubahan positif. Mengantarkan kepada berulangnya ayat — ayatnya yang
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menckankan kepada tanggung jawab perorangan dan tanggung jawab

kolektif **
Dalam al Quran dinyatakan :

.‘JJ; :M\.ri.“ ¢ @ir@l{j

Tidak ada satu makhluk (berakal) pun dilangit dan dibumi kecuali akan
datang kepada tuhan yang maha pemurah sebagai hamba. Sesungguhnya
Allah teluh menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan
hitungan yang teliti. Dan tiap —tiap mereka akan datang kepada Allah pada
har- kiamat dengan sendiri-sendiri. ( QS. Mariyam (19) 93-94 )

Ayat diatas adalah satu dari sekian ayat yang berbicara tentang
tanggung jawab pribadi. Namun disamping itu terdapat sekian ayat yang

berbicara tentang tanggung jawab kolektif.

Seperti dalam surat al Jatsiah (45) : 28.

= Quraisy Sythab, Membumikan al Quran, Mizan Bandung, 1999, 246.
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(dihari kemudian kamu akan melihat setiap umat/masyarakat bertekuk
lutwt, sertiapmuasyarakat diajakountuk membaca kitab-amalnyei:

Al Quran juga menginformasikan bahwa setiap masyarakat mempunyai usia :
Jod ad ST

Setiap masyarakat mempunyai ajal ( QS. Al Al a’raf (7) : 34)

Kedua ayat diatas tidak berbicara tentang ajal perorangan, tetapi ajal
masyarakat. Lengah akan adanya usia atau ajal bagi setiap masyarakat dapat
mengantarkan kepada kekeliruan penafsiran.

Dalam al Quran dan terjemahannya yang disusun oleh tim Departemen

agama, ditemukan komentar menyangkut ayat 76 surat al Isra’ :

M5 VI ikt O gy V1315 Lgae B 5 5 W e BB g samad 140187 O

Sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuutnya gelisah dinegeri
makkahs - urtukdimengusir - dariiosana n dan ikalauiterjedi- demikian,  niscaya

sepenmggalmu mereka tidak tinggal melainkan sebentar saja.“

S g AT 3 o o 3 b 0 i AES 0 g a5 V)

Jikalau kamu tidak  menolongnya (Nabi Muhammad Saw), maka
sesungguhnya Allah telah menolongnya ketika orang-orang kafir(Musyrik
Makkah) mengeluarkannya, mengusirnya dari makkah.... (QS. Al Tawbah (9)
- 40).

. QS. Al 1sra’ 17 - 76.
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Menurut Quraisy Syihab, ayat 76 ini berbicara tentang salah satu hukum
kemasyarakatan yaitu apabila satu kelompok masyarakat telah mcncapai
puncak kebejatannya, maka mereka sebagai suatu kelompok (bukan orang
perorangan) tidak lama lagi akan mengalami kebinasaan. Dalam kasus Nabi
Muhammad SAW. puncak kebejatan itu adalah usaha untuk membunuh Nabi
dan pengusiran dari makkah. Sehingga seperti bunyi ayat tidak lama sesudah

itu yaknm sekitar sepuluh tahun-masyarakat kaum musyrik dimakkah sampai
pada ajalnya.42

Kehancuran satu masyarakat — atau dengan kata lain, kehadiran ajalnya —
tidak secara otomatis mengakibatkan kematian seluruh penduduknya, bahkan
boleh jadi mereka semua secara individual tetap hidup. Namun kekuasaan,
pandangan, dan kerbijaksanaan masyarakat berubah total, dengan digantikan
oleh kekuasaan, pandangan, dan kebijaksanaan yang berbeda dengan
sebelumnya.

Dalam. beberapa;  tafsir; ;yang, ada _para,ulama mengemukakan banvak
teoritik konsepsional mengenai konsep khairu urnmah, siapa dan bagaimana
masyara.i(at 1tu bisa diben julukan sebagai khairu ummah (masyarakat ideal).

Syeikh Muhammad Abduh menyatakan bahwa, menegakkan kebenaran
dan menhancurkan kejahatan adalah upaya untuk menjaga kesatuan dan

persamdaraan antar komponen masyarakat. Sehingga langkah untuk

“ Quraisy Syihab, Wawasan al Quran, Op Cit, | 322.
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berdakwah, menyvarakan kedua hal tersebut adalah. merupakan sebuah
kewajiban yang harus dilakukan.
Terdapat dua langkah yang bisa dilakukan untuk berdakwah, pertama,

menyeru kepada seluruh umat kepada kebaikan, dan bejalan dibawah naungan

hidayzh dan cahaya Tuhan. Kebaikan ( J«:'s\-\ ) dalam hal in1 adalah /s/am,

karenz Islam adalah agama Tuhan yang diberikan kepada seluruh para Nabi-

Nabi, dan diperunzukkan kepada seluruh umat manusia. Serta kebaikan disini
yang dimaksud adalah ikhlas untuk Allah dalam setiap langkah kita.”* Kedua,

dahwzh menyeru akan adanya perintah dan larangan Allah, yaitu dakwah
kepada umat musl m untuk selalu menlakukan kebaikan dan menghancurkan
kejahatan diantara mereka. Yang dalam hal imi memakai dua methode,
pertama secara umum, seperti menerangkan unsur kebajikan dan upaya
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga perlahan akan bisa
dieiptakannya 'penerdpar c rukumb- Tuhan ¢ did engaln masydrakath Langkah
kedua secara khusus, yaitu kepada individu-individu, baik 1tu pandai maupun
yang f.i&ak mengerti apa-apa. Yang kesemuanya ini harus dilkaukan dengan
niatan 7awashaw Bi al Hag Wa Bi Al Shabar. dan persolan ini juga harus

dipikul dan dilakukan oleh semua pihak.

* Muhammad Abduh, Tafsir al Mannar, Dar. Fikri, Jilid TV, 26-27.
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Disisi lain, diharuskan adanya “ .l Je J&'\ “ rasa aman pada setiap

individu. “Perasaan ' ini“ bisa ® terwujudkan - “bilamana” Kewajiban ' untuk
memerintahkan kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran ini bisa

terwujudkan.**

Abi Hayyan dalam kitab tafsirnya menyatakan bahwa masyarakat yang

meng-Esakan Allah ( tauhid ) dan menjunjung tinggi keadilan merupakan
sebuah bentuk dan tatanan masyarakat ideal ( Khairu Ummah ).** Hal itu

berangkat dar beberapa ayat dalam al Quran yang khususnya menyatakan

133

bahwa “ adalah kamu Umat terbaik * dalam ayat ini ada beberapa ciri khas
dan karakteristik masyarakat ideal yaitu berbuat baik dan menjegah

kemungkaran. Istilah dari kata  Ma'rufadalah Tauhid, sedangkan Mungkar
adalah Syirik.*
Sedangkan Quraisy Shihab dalam bukunya menyatakan bahwa masyarakat

ideal ( Khairu Ummah ) adalah seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya

maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan

“ Ibid, 27.
“ Abi Hayyan al Andalusi, Tafsir al Bahru al Muhith, Dar Kutub al Ilmiyah, Bairut,

Libanon, Jilid II1, 31.
46 Abi Hayyan, Tbid, 37
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tegak lurus diatas pokoknya, tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penaramnya.47 Ilustrasi  ini sebetulnya merupakan potret dan tatanan

masyarakat delamb vang ady! dimasa ragul. Dan’ bagh Quraisyditu inerupakar
tatanan vang sangat ideal, karena kehidupan mereka selalu dalam ketaatan dan
karunia Allah, serta tampak pada muka mereka bekas “sujud™.

Dalam pandangan Tbnu Katsir, dalam tafsimya 2/ Qwan a/ adbim,
masyarakat ideal itu adalah masyarakat vang harus berdiri tegap untuk selalu
berdakwah kepada seluruh umat, manusia, agar mereka melakukan yang baik
dan mencegah dan perbuatan yang keji. Lalu Ibnu Katsir mengutip salah satu

hadits Nabi yang diriwayatkan cleh Abu Ja’far al Bagqir, beliau (rosul berkata),

masyarakat ideal adalah masyarakat yang ( u“"‘" PRY ).23\ tL;\ ) selalu

menjadikan kedua sumber undang-undang itu sebagai pijakan dalam setiap
langkah dalam kehidupan individu dan kolektif. "

Dalam beberapa tafsir juga dijelaskan bahwa masyarakat i1deal adalah
potret dari masyarakat surga, yaitu tentnk kehidupannya selaras dengan cita-
cita sosial al Quran. Ketika Adam berada di surga bersama isterinya, Allah
mengatakan kepadanya bahwa “ ib/is adulah musuh kamu: dan bagi isterimu,
make: sekali-kali jangan sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga

yang akibatkan kamu akan bersusah payah, sesungguhnya kamu tidak akan

7 QS. Al Fatah, 48 : 29.
“* bnu Katsir. Tafsir al Quran al ‘adhim, Maktabu Nur al ilmi, Bairut. Jilid 11, 326.
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lapar di sini (surga ) tidak pula akan telanjang dan sesungguhnya kamu tidak

akan merasa dahaga tidak pula akan kepanasan.®

Susahe payal” byang-dimak<ud disiniadalah‘memenuhi kebuiithan pangan]
sandang, papan, seperti ditegaskan oleh ayat diatas dengan istilah lapar dahaga
telanjang dan kepanasan.

Dari sini diperoleh informasi bahwa disurga masyarakatnya hidup dalam
suasana kedamaian, harmonis, komunikatif, tidak terdapat disana suatu dosa
dan tidak pula sesuatu yang tidak wajar. Ada dua hal yang sebenarmnya
diharapkan bisa terwujudkan dalam kehidupan di dunia ini, yaitu menciptakan

Ketenangan Batin dan Kesejahteraan Lahir™®

“QS8.20: 117-119
. Quraisy Syihab, Membumikan al Quran. Mizan, Bandung, 1999, 241.
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BIOGRAFI SAYYID QUTUB

A. Kehidupan Pribadi dan Pendidikannya.
Ulama’ Sayyid Qutub adalah seorang tokoh terkemuka di Mesir pada

sekitar tahun 50 an.' Beliau dilahirkan pada tahun 1906 di desa Mosha, daerah

Mesir, bagian utara yang kemudian wafat pada tanggal 29 agustus 1966.
Ibunya bernama Fatimah, seorang wanita yang taat dan tekun mempelajari al

Quran ayahnya seorang petani, seorang muslim yang juga sangat shaleh.’

Di Mesir pada waktu itu hapalan al Quran merupakan suatu hal yang
jamak bagi anak-anak dari kelvarga dan lingkuangn yang taat beragama.
Lebih-lebih bagi keluarga yang menginginkan putra-putrinya bisa melanjutkan
pelajarannya di al Azhar.” Dan Sayyid Qutub telah hapal al Quran selagi masih
remaja. Hal ini karena pendidikan orang tuanya yang tégas, seperti apa yang
dituliskan Sayyid Qutub sebagai kata-kata persembahan kepada ibunya dalam
bukunya al tashhwir al Fanni fi al Quran,

Ol Jdaae 3 056, e, 3 a0 3" sl o))y o orans Ui
sl el 15 3 JULVS 1l OF J gl 8lae BTy ,0las, g5 JIob

! Sayyid Qutub, jalan Pembebasan, Y ogyakarta, Shalahuddin Pers, 1985, 1.
Sayyid Qutub, Petunjuk Jalan, Jakarta, Media Dakwah, 1982, 1.
Sayyid Qutub, jalan .... 1985, 1

49
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g0l 0l gr s 2,35 5 5 A L S el il s 30
oline dny gl
Sungguh lama rasanya ananda menyaksikan, ibunda asyik

mendengarkan dari balik tabir mushala dirumah kita, orang-orang membaca al
Quran dengan tartil selama bulem ramadlan. Dan saat itu ananda maish kecil,
duduk manja dipangkuan ibunda. Ananda ingin bermain-main seperti biasanya
anak-anak kecil sebaya ananda, tetapi ibunda melarang dengan isyarat tajam
dan bsikan yang tegas, lalu ananda didik dengan tenang mendenagarkan
bacaan al Quran itu bersama — sama dengan ibunda. Kita sama-sama
mendeiganrkan dengan tekun bacaan al Quran dengan lagunya yang indah,
musiknya yang lembut lalu masuk menembus kedalam lubuk hati ananda
walaupun ananda belum mengerti maksudnya.

Mula-mula Sayyid Qutub dimasukkan kelembaca pendidikan yang
sederhana yakni sekolah maktab di desanya.’ Dan disaat menginjak remaja
masuk di madrasah moderen, yakni 7ajhiziyah dar al Ulum, Kairo.® Disekolah
tersebut beliau mendalami 1lmu modern dan kesusastraan.

Meskipun demikian, beliau tidak melupakan pelajaran agama dan tidak
pernah mengabaikan pengajaran al Quran sebagaimana pengakuannya yang

ditulis dalam pernyataan berikut ini :

- B Sayyid Qutub, al Tashhwir al Fanni fi al Quran, Dar Syuruq, Tth. i.
*Ibid, al Tashwir ......., i
% Sayyid Qutub, Jalan..........., Hal, 3
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Disaat ananda mulai menanjak memasuki masa remaja selanjutnya
membentuk karir ananda sampai sekarang ini. Dan separuh cita-citanya ibunda
sudah tercapai, ananda sudah dapat menghapal al Quran. Karena demikianlah
harapan ibunda yzng paling besar adalah agar Allah berkenan membuka hati

ananda supaya ananda bisa hapal al Quran.’

Dan Sayyid Qutub pun mengakui bahwa semua yang berhasil
diciptanya itu merupakan hasil arahan dari kedua orang tuanya, selanjutnya ia
mengatakan bahwa :

Inilah hasil pengarahan ibunda yang begitu lama kepada ananda putra
ibunda, semnjak enada masih kecil sampai ananda menginjak dewasa dalam

bimbingan dan arahan ibunda.®

B. Karier, Aktifitas Sosial Dan Iimiah
Dalam usia 23 tahun Sayyid Qutub mulai kuliah di dar al Ulum yakni
tahun 1929 dan memperoleh gelar sarjana muda dalam bidang pendidikan

tahun 1933, Karena prestas. yang berhasil dicapainya maka ia diangkat
menjadi dosen.'’ Disinilah karimya dimulai, semenjak itu menanjak terus

dengan prestasi yang mengagumkan. Setelah beberapa tahun kemudian belaiu

diargkat sebagai pengawas sekolah pada departemen pendidikan.

"Sayyid Qutub, al Tashwir...., vii
® Ibid, viii

E Sayyid Qutub, Jalan ...., 2.

" Ibid, viii
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Darn pos ini belian berhasil menjadi duta departemen pendidikan ke
Amerika untuk memperdalam pengetahuannya dibidang pendidikan selama
dua tahun. Beliaw memperdalam ilmunya dengan pengaturan dan pembagian
waktu yang sanget cermat di Wilson’S Teacher’S Collage di Washington,

Greeley Collage Gi Colorado, dan Stanford University di California.’ Selain

itu beliau juga pernah mengunjungi Inggris dan Swiss serta Italia.

Dari pengalamannya melanglang ke berbagai negeri di Amerika dan
Eropa beliau kemudian berkeyakinan bahwa Islam sajalah yang sanggup
menyelamatkan kemanusiaan dari lembah kehinaan. Keyakinan semacam itu
muncul setelah ia menyaksikan adanya kerusakan - kerusakan dalam
kehidupan kerohanian, sosial, ekonomi bangsa-bangsa yang dikunjunginya
karena menganut paham materialisme tak bertuhan. Ini disimpulkan dari
penyataannya : baﬁwa penganut paham matenialisme itu telah terlempar ke
dalam kehinan begitu rupa derasnya, didorong oleh keserakahan mereka akan

materi yang tak pernah terpuaskan.12

Sebelum berangkat ke Amerika ia sebenarnya Sayyid Qutub belum
tepat dan belum banyak aktif di organisasi gerakan Islam di Mesir, namun
setelan kembali ke Mesir sepulangnya dari Amerika, itulah yang memberi
kesan dalam dirinya tentang kekuasaan ajaran Islam. Dan pada saat itu pula

ia menyadaari tujuan dan arti ajaran Islam secara lebih mendalam. Bukan saia

1 dse g se
Ibid, viii
12 550, 5 a5
Lbid, viii



sekedar untuk memahami keindahan sastranya, melainkan juga untuk
memahami pesan-pesanya tentang Islam. -

Tidak lama setelah ia kembali dari Amerika serikat ia bergabung
dengar gerakani Islam; -dic MesinjjiAli Jkhwan ali Muslimin, sebagai gerakan
Islam terbesar di Mesir, yang pada waktu perang dunia I, tokoh-tokohnya
banyak yang menjadi pelopor paling depan dalam menuntut kemerdekaan
secepatnya dari penjajahan inggris. Tetapi gerakan al Ikhwan al Muslimin ini
cepat pula mendapat sambutan baik dari kaum muslimin. Hingga dalam
waktu dua tahun anggotanya telah mencapai dua setengah juta orang.
Gerakan ini berada dibawah kepemimpinan Hasan al Banna selama 21 tahun.
Yakni semenjak didinkannya tahun 1928 hingga ia terbunuh pada 12
septerber 1949. Setelah kurang lebih selama delapan tahun yakni dari tahun
1940 sampai dengan akhir tahun 1948 organisasi ini mengalami masa gelap,
dengan adanya ter(;r dan pemerintah, pembuangan, penangkapai., penyitaan,
yang silih berganti, dimana pada akhirnya tanggal 8 Desember tahun 1948
sebuah pemerintah militer dinyatakan oleh pemerintah. Perintah tersebut
berkenaan dengan instruksi pembubaran gerakan al Ikhwan al Muslimin dan
seluruh: cabang-cadangnya dimana saja, yang waktu itu hampir mencapai
2.000 cabang dengan menutup segala pusat kegiatan pergerakan, menyita

uang serta kekayaannya.'*

" Ibid, 6
" Ibid 27.



Setelah meningalnya Hasan al Banna tiga orang tokoh tampil sebagai
pemimpin al likhwan al Muslimun, Hasan al Hudaibi sebagai ketua, Abdul
Qadir Audah sebagai sebagai sekertaris jenderal dan Sayyid Qutub sebagai
pencetirs aide dan gagasan. ? Dari ini terjadi pada tahun 1951/% dimariachasil
pemilinan tersebut merupakan upaya untuk menghidupkan kembali al Tkhwan
al Muslimun yang senderung mengalami krisis berat sekaligus untuk
mengganti pemimpin sementara gerakan yang dikendalikan secara bersama
oleh beberapa sisa pemimpin, diantaranya “ Abdur rahman al Banna ( putra
Hasan al Banna (al Marhum) dan Shalih al Ashmawi serta Akhmad Hasan al
Baqunr ).

Pada tahun 952 larangan pembekuan gerakan al Ikhwan al Muslimun
dicabut. Al Tkhwzn al Muslimun membenahi gerakannya dan segera
melancarkan program pendidikan’ massa serta perbaikan sosialnya. Dan
Sayyid Qutub terpilih menjadi panitia pelaksanaan dan pemimpin bagian
dakwaa."”

Setelah itu antara tahun 1952 — 1953, Sayyid Qutl.]b aktif memberikan
ceramzh yang menckankan pentingnya akhlak sebagai para syarat
kebanglfitan umat Islam. Beliau juga menghadiri konfrensi-konfrensi di
Suriah dan Yordania, dicabang-cabang Al Tkhwan Al Muslimun, yaitu

cabang-cabangnya yang ada diluar negeri mencapai 50 buah cabang.

. Sayyid Qutub, jalan Pembebasan, hal, 3.
* Syw’bah, Al Jkhwan al Muslimun, PT. Shalahuddin Press, Yogyakarta, 1995, 147.
"7 Sayyid Qutub, Jalan, ......., 3
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Pada tahun 1954 Sayyid Qutub menjadi redaktur harian al ikhwah al
Muslimun yang terbit pertama kali pada tanggal 20 mei tahun 1954. Baru dua
bulan usianya, harian 1ni ditutup atas perintah kolonel Gamal Abdul Nasser,
Presiden Mesir. Karena isinya meagancap perjanjian Mesir dan Inggris,
tepatnya pembekuan itu terjhadi pada tanggal 17 Juli 1954.

Penangkapaq anggota al Ikhwan al Muslimun ini bermula diakibatkan
muncuinya delegasi Amernika Mr Cufrey yang datang di kairo untuk
menyanpaikan pesan Gedung Putih kepada Gamal Abdul Nasser bahwa
Amerika siap membantunya dalam <onfrontasi Israil dengan syarat harus
menindak tegas gerakan al lkhwan al Muslimun dimana waktu itu Mr. Crufe
mengajukan konsep perdamaian arab dan Israil denan mengatakan perdamaian
ini hanya mungkin terwujudkan dengan cara membasmi al Ikhwan al
Muslimun, sebab mereka inilah kelompok ekstrim yang menyebabkan
perdamaian ini mengalami kemacetan karena garis politik vang mereka
tetapkan di Mesir dan seluruh dunia arab. Hal imi bisa dimaklumi karena
sembovan al’ Tknwan ai Muslinvan adaiah “al Quran ideologi kami, Islam asas
pemerintahan kami dan Islam sebagai ideologi kami, dan dalam kasus inilah
Sayyid Qutub termasuk tokoh yang ditahan. 18

Sayyid Qutub ditahan di beberapa penjara di Mesir dan ini berlangsung
hingga pertengahan tahun 1964. Dia dibebaskan atas permohonan Abdul Salam
Arif, presiden Irak waktu itu yang sedang mengadakan muhibbah ke Mesir,

perinstiwa ini terjadi setelah Sayvid Qutub menjalani hukumam kurang lebih 9

' Sayyid Qutub, Jalan,...... 4.



itu karena perlakuaa yang diterimanya ketika berada didalam penjara maka
pada tanggal 3 Mei 1955 ia dipindahkan ke rumah sakit militer untuk
perawaian segala macam penyakit yang dideritanya.

Pada tahun 1965 terjadi lagi peristiwa yang terkenal dengan
pemberangusan gerakan al Ikhwan al Muslimun. Dan Sayyid Qutub kembali
diciduk bersama saudaranya Muhammad Qutub, Aminah, dan Hamidah.
Tindakan penangkapan imi selang beberapa waktu kemudian diperkuat
berlakunya dengan diumumkannya manifesto 6 september 1966 yang isinya
tidak lain adalah bencana besar bagi al Ikhwan Al Muslimun. Yakni sebuah
RUU no. 911 yang memberikan kekuasaan penuh kepada Presiden untuk
menan siapa ysng dianggap salah, tanpa proses, mengambil alih harta
kekayaanya serta melakukan langkah-langkah serupa itu, dan manifesto ini
segera diberiakukan dengan cara brutal berupa penangkaan beriku — ribu
anggota al Ikhwan el Muslimun yang mencapai kurang lebih 2000 oorang, 700

. 19
diantaranya adalah wanita.

Peringatan — peringatam paling akhir sebelum pemberhangusan
menunjukkan bahwa saat itu ada badang khusus yang bawah badan intelejen
pusat yang bertugas meneliti berbagai media memonitori dampaknya terhadap
perkembangan penukiran di Mesir, dan pada tahun 1965 itu gerakan al
Ikhwan Al Muslimun telah berhasil memewujudkan gelombang pemikiran
Islam yang amat daisyat yang melabrak atheisme, serta berhasil memebrntuk

bangsa melalui masjid-masjid dan peretemuan pertemuan yang mempunyai

¥ Ibid 5



alam pikiran yang mampu menghadang para penulis dan pemikir manapun.
Tentu saja bidang intelejen menangkap gejala tersebut dan segera menyerankan
agar secepatnya dilakukan pemberhangusan terhadap gerakan al Ikhwan al
Muslimun ini. Dan Sayyid Qutub sebagai tokoh al Ikhwan al Muslimun yang
banyak andilnya dalam terciptanya gelombang pemikiran itu tidak bisa lepas
dari upaya penyingk rannya yang dilakukan oleh perherintah.

Sayyid Qutib ditangkap ketika beliau berada di rumahnya dalam
keadan kesehatan yang semak n menurun, semenjak dikeluarkannya dari
penjara yan hanya berisi buku — buku dan karya — karya yang ditulisnya untuk
kemudian ia dihukum mati pada hari senin tanggal 29 Agustus 1966.%°
. Karya-Karyanya

Sayyid Qutub | yang meninggal melalui tiang gantunganatngal 29
Agustus 1966 dia telah berhasil menulis lebih darri 20 buah buku karangan ia
memulai menulisnva dengan menyusun buku-buku untuk anak-anak, yang
berisinan tarikh para Nabi, sejalan dengan perkembangan wawasannya ia
menulis cerita-ceritzaa pendek, sajak-sajak, dan kritik sastra ser ta artikel —
artikel lain untuk majalah.

Dari berbagai informasi yang dapat dikumpulkan antara lain dalam
Kitab Tafsir Fidhilalil Quran dan informasi penerbitan lainnya, karya-karya
Sayyid Qutub tersebut antara laip

1. Tafsir / llmu al Quran

a. Tafsir Fi Dhilalil Quran

2 1hid 6.



b.

C.

S¥

Al Tashwiru al Fanni fi al Quran

Masyahidu al Qiyamabh fi al Quran

2. Dirasah Islamiyah

a.

b.

C.

d.

Dirasah Islamiyah
Ma’alim Fi Al Thariq
Hadza al Diin

Islam the Relegion of the future

3. Cerita / Sejarah.

a.

b.

€.

f.

Ma’rakatu al Islam wa al Ra’sumaliyah
Al Madinah al Mashurah

Al Qisha al Dini

Fi Tarikh, Fakrah wa Manhaj

Al Athyaaf al Arba’ah

Limadza A'damani

4. Sosial Kemasyarakatan

a.
b.

C.

al Adalah al fjtimimaiyah
al Salamu al Alami wa al Islami

Nahwal Mujtama’ al Islami

d. Amerika 2lLadzi Raaitu

5. Sastra dan Budaya

a. Al Naqdul Adabi, Ushuluhu wa manahijuhu

b. Asywaq

c. Thiflun min al Qaryah
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d. Al Syaahi al Majhul
e. Hilmu al Fajri
f. Faa Filatw al Raqiq
g. Muhimmatu Al Syaa’ir fi al Hayat
Yang berhasil penulis himpun berdasarkan informasi media tulis (buku)
yang kami ketahui, adapun karya yang belum termuat adalah karena ketidak-
tahuan penulis.
. Methcde Penafsiran Sayyid Qutub
Sayyid Qutub, sebagai seorang ulama’ dia telah berhasil menyelesaikan
sebuh tafsir al Quran dengan judul ( Tafsir Fi Dhilalil Quran ) dia (Sayyid
Qutub) adalah merupakan satu-satunya ulama lkhwan al Muslimun yang
berhasil mengabdkan namanya dengan menulis tafsir.  Sehingga
menjadikannya alam pikiran al Ikhwan tercermin dalam dunia keilmuan teras
Islam.Tafsir /i Dhilalil Quran adalah termasuk tafsir modern dalam arti kitab
ini disusun dan tertuat pada abad 20. Tafsir tersebut juga sering di sebut
dengan “tafsir ‘al Ashri “disamping itu kecenderungan penuiisnya melalui
pendekatan yang berbeda dari tafsir-tafsir sebelumnya. Meskipun dalam
penulisan tafsimya bergantung pada peran tafsir yang terdahulu, tetapi
didalamnya terdapat sesuatu yang menjadi ciri zamannya.
Dalam perkembagan tafsir, pemahaman terhadap metode al Quran dan
pengaruh yang dJditimbulkan oleh ungkapan unsur-unsur penting yang akan

menentukan nilai sua-u tafsir.
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Daa Sayyid Qutub telah berhasil menyelesaikannya pemaham ini dengan
baik, nal ini juga diaplikasikan dalam buah karyanya yang berjudul a/ Tashwir
al fann fi al Quran wa al masyahid al Qiyamah fi al Quran.

Sayyid Qutub dalam menafsirkan ayat-ayat al Quran dalam kitab tafsirnya
berusaha menafsirkan kandungan berbagai pengalaman batin yang telah
dirasakannya dalam menguraikan al Quran. Hal ini dapat disimak diawal
pengamtarnya dalam tafsir.
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. ( Hidup dibawah naungan al Quran merupakan sebuah kenikmatan.
Kenikmatan yang tidak pernah diketahui  kecuali  oleh orang yang
merasakannya, kerkmatan yang tidak menyia-nyiakan umur, akan tetapi
Justru memberkahi dan menyucikannya. Segala puji bagi Allah yang telah
memberikan kepadaku kehidupan dibawah naungan al Quran, walau dalam
sepenggal masa hidupku, dimana aku merasakan sesuatu kenikmatan yang
belumnakac rasakan sebelumnydidisamping it akuijuganmerasakan kenikmaian
yang tidak menyia-nyiakan — umur namun justru memberkahi dan
menyucikannya ).

Cara yang diteripuhnya ini bisa di hubungkan dengan pikiran Hasan al
Banna dimana Sayyid Qutub sebagai generasi penerus ikhwan al Muslimun,
menurut kenyataanya tidak mungkin bisa lepas dari Hasan Al Banna sebagai

pendahulunya.

2! Sayyid Qutub, Fi dhilali Al Quran, bairut, Dar Thya’ Al Kutub al Arabiyah, 1386, H.
Hal 3.



Dalam tafsirnya ini bisa ditemukan uraian Sayyid Qutub bersifat filosofis
dengan menjadikan masalah kemasyarakatan sebagai obyek pembahasan
utamanya. Menurut peneliti tafsir ini termasuk dalam katagori corak adab al

Jjtima’i sebagaimana halnya tafsir al Mannar.”

Dalam penafsirannya Sayyid Qutub senantiasa berusaha mengungkapkan
makna al Quran. Menerangkan hidayat dan hikmahnya serta berusaha
memberikan jalan  keluar  terhadap  problem  kemasyarakatan.
Kecenderungannya imi berkaitan erat dengan prinsip al Ikhwan al Muslimun
yang menyatakan a' Quran adalah konstitusi kami, kami tidak akan tinggal
diam dan beristirahat sebelum malihat al Quran menjadi konstitusi afektif.

Hidup can mati kam: adalah untuk tujuan itu.”

a. Prinsip Dasar Pikiran Sayyid Qutub Dalam Tafsir Fi Dhilal Al Quran
Prinsip dasar yang melandasai jalan pikiran Sayyid Qutub dalam penulisan
tafsirnya adalah antara lain :

1. Bahwa al Quran mengarahkan manusia untuk menuju kepada taraf
ketinggian kemanusiaannya, hal ini bertolak dari ajaran al Quran itu
send'in', dimana manusia diakui sebagai makhluk yang paling mulia
diantara makhlik lainnya. Delam naungan al Quran hidup manusia dijaga
keselarasannya dengan fitrah kemanusiaannya yang tinggi. agar tidak

terjerumus ke lembah kemaksiatanjdan kehinaan.

2 Muhammad Abduh, 7afsir alQuran al Hakim, diterbitkan oleh dal al Mannar, Mesir
Tahun, 1367
= Ishaq Musa al Husain, A/ Jkhwan ......, 38.
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(dan saya hidup dibawah naungan al Quran — saya melihat manusia
memiliki, penghargaan ., vang lehih vang dikenal oleh kemanusiaainya sebelum
dan sesudah manusia menjadi manusia ).

2. Bahwa al Quren merupakan gambaan sisitem ilahi dalam membangun
wujud ini, dergan demikian al Quran itu menjadi subyek bagi manusia
yang hidup di permukaan bumi ini, dan rencanan Ilahi ini sebagaimana
ditunjukkan al Quran adalah sistem yang asli. Didalamnya tidak ikenal
adanya pengertian kebetulan, tanpa sengaja, juga tidak berlaku pengertian

. bebas terlepas sama sekali.
I PVERAN NP STl @ i— 0 )b 3 - s
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(saya melihat wujud yang lebih agung dari pada fenomena yang

nampak, lebih agung dalam realitasnya dan lebih agung dalam
plurdlitas aspeknya. )

3. Bahwa al Quran beserta seluruh ayat-ayatnya mefupakan sistem hukum
ilzhi yang tidak bisa dipilah dan dipilih, karena itu merupakan sebuah
al ernatif antara iman atau tidak oeriman. Jadi persoalannya sungguh
artara aqidah dan tidak beragidah secara pokok dan perinsip,
penegasannya terungkap pada permyataannya :

Yoal o = el Oale U OLEN M 3 A 5B e g
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* Sayyid Qutub, Fi Dhild........, ii
* Ibid, .
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(saya telah menghabiskan sepenggal dari hidupku, dibawah
naungan al Quran, menuju kepada suatu keyakinan yang pasti,
bahwa sesungguhnya tidak ada suatu kemaslahatan di dunia ini, dan
juga ketenangan bagi manusia, berkah, derajat/kedudukan, dan
kesucian, serta tiada keselarasan dengan tradisi kosmos dan fitrah
kehidupan, kecuali kembali kepada Allah ).

N

. Bahwa al Quran diturunkan untuk menyelamatkan kehidupan manusia
dengan membawa prinsip-prinsip utama dalam berbagai peraturannya. Al
Quran merupakan inti ajaran Islam, al Quran sebagai sumber ajaran Islam

dimaksudkan untuk meyelamatkan Kkemanusiaan dari ketenggelaman dari

lembah kenistaan.27
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(Islam menyetujuhi kedaulatan dengan al Quran dan dengan konsep
yang baru yang dibawa oleh al Quran dan syariat yang bersumber dari
konsep ini. Hal itu merupakan kelahiran baru untuk manusia yang lebih
tinggi hakekatnya dan pada saat awal kelahirannya.)
5. Dalam al Quran tidak dikenal hukum yang parsial, semuanya bersifat

uriversal, yang jikalau manusia memakainya dan menggunakan doktrin

tersebut maka akan mendapatkan suatu kehidupan yang baik dan sejahtera.

_ *Ibid, Fidhilal.........., 8
_ 7"bid, Fidhilal.........., 9
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(sesyngguhnya syvariai Islam, bagi manusia adleh-salah satuaspek dari
hukum — hukum-Nya yang universal dalam semesta. Pelaksanaan syariat
harus  memiliki aspek positif dalam memberi kemapanan antara prilaku
manusia dan alam. )
b. Methode dan Spesifikasi Tafsir Fi Dhilal Al Quran
Melihat tafsir Fi Dhlali al Quran, dalam pembahasannya jika di
perhatikan memiliki beberapa spesifikasi tertentu :
1. Sayyid Qutub menafsirkan secara riwayah, baik dengan ayat itu sendiri
maupun dengan hadits dengan terlebih dahulu mejalankan seleksi atas
riwayah-riwayahnya demi kebenaran hakiki, selaras dengan fungsi al

Quran sebagai petunjuk bagi umat manusia. Langkahnya ini sebagaimana

yamg dijalankan dalam uraian tafsir Ibnu Katsir.*’

2. Dalam penafsirannya tidak semata-mata mendasarkan pada penafsiran
secara ma’stur, seperti tafsir al Thabari,’’ yang banyak nienafsirkan ayat-
ayat al Quran secara riwayah, tetapi dalam ulasannya Sayyid Qutub

meléngkapi penafsirannya dengan pendapat para ulama’ dan tokoh-tokoh

pemikir lainnya sebagai pemtanding.

* Tbid, iii

* Imam al Din Abi Fida’ Ismail Ibnu Katsir, Tafsir A Quran al Adhim, Mesir, tt, PT.
Isa al Babi al Halabi.

*®" Abi Ja’far Bin Jarir al Thabary, Jazziu al Bayan fi Tafsir al Quran, Dar Fikr, Bairut,
1938.



melengkapi penafsirannya dengan pendapat para ulama’ dan tokoh-tokoh
penikir lainnya sebagai pembanding.

3. Sayyid Qutub dalam penafsirannya menjauhi pemakaian cerita-cerita
Isroiliyat, cara yang di tempuhnya berlainan dengan apa yang kita jumpai

dalam tafsir al Khozin.’!

4. Tafsir ini dalam pembahasannya Sayyid Qutub tidak menerangkan arti
kata demi kata secara mufrodat, yang biasannya dilakukan satu persatu
dan juga tidak memuat kesimpulan secara detail yang timbul dari ayat-ayat
yang ditefsirkan. Caranya ini tidak seeprti yang dijalankan oleh tafsir al
Ma‘aghi.32

5. Tidek banyak menggunakan istilah — istilah ilmu pengetaiuan dan tidak
banyak membahas secara ilmiyah yang yang mendalam. Dalam hal tafsir
fidhilalil Quran, dan tidak dijumpai pembahasan sebagaimana yang kita

dapatkan didalam tafsir al Jawahir.”

6. Penyusunan tidak menggunakan cara penafsiran secara lughowi, dalam

arti dalam tafsir 21 Jalalain.*' dan al Baidhowi.”

)

3 Ali Muhamamd bin Ibrohim al Bagdadi, Lubab al Ta'wil fi ma'ani al Tanzil, PT.

Tuqoddim al Ilmiyah, Mesir.

2 Ahmad Musthafa al Maraghi, fafsir al Maraghi, tt. PT. Musthofa al Bab al Halab wa
auladuhu, Mesir, 1968.
- 3 ~anthowi Jauhari, al Jawahir fi tafsiri al Quran al Karim, PT. Isa al Babi al Halabi.
Mesir, tt. .

3 -alaludiin Muhammad bin Ahmad al Mahalli dan Abdurrahman bin Abi Bakar al
Suyuthy, 7afsir jalalain, atau Tafsir al Quran al Adhim, PT. Al Ma’arif, Bandung, tt.

3 Nashiruddin Abi al Khoir Abdulah Bin Umar al Baidhowi, Anwaru al Tanzil wa
Asroru al Ta'wil, 1sa al Babi al Halabi, Mesir, 1968.
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7. Delam pembahasannya tidak menitik beratkan pada masalah hukum figih,

pembahasannya tidak seperti dalam tafsir ahkam al Quran.*®

8. Memberikan . penafsiran  vang luas dalam_hal yang dianggap penting
te-utamanya yang ada hubunganya dengan esensi al Quran dan tujuan
Islam. Methode ini juga tidak berjauhan yang methode yang dijalankan

Muhammad Rasyid Ridlo.”’

9. Melakukan  penafsiran yang menggunakan hukum — hukum
kemasyarakatan dan kealaman serta catatan kisah-kisah dan tragedi sejarah
umat yang diambil dar isi al (Ruran yang dihubungkan yang sejarah
kehidupan umet manusia itu sendiri, semenjak zaman jahiliyah manusia
diera modern saat ini.

10. Ranyak menghindari penafs rannya denan menekankan pada masalah dan
aspek — aspek keindahan ungkapan ayat-ayat al Quran, keserasian irama

pengungkapannya dan unsur-unsur seni yang digambarkan dari al Quran.

D. Pemikiran Sayyid Qutub
Pada pembahasan tentang masa ah pemikiran Sayyid Qutub akan dibagi
menjad} dua bagian, yang pertama menyangkut pemikiran umum Sayyid
Qutu> selama hidupnya, kedua adalah pemikiran Sayyid Qutub tentang

konsepsi masyarakat ideal.

3 Abi Bakar Ahmad bin al Rozi al Jashash, Ahkam al Quran, Bairut, Dar al Fikr, tt.
¥ Rosyid Ridlo, Tafsir al Quran al Hakim, Mesir, Dar al Mannar. 1367.
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a. Sayyid Qutub dan pcmikirannya secara umum.
Pemikiran Sayyid Qutu> itu “tak lebih adalah berupa prinsip-prinsip
Islam yang dinamis yang secara tegas herusaha melakukan perubahan.dari
kehidupan yang jahili menuju kehidupan yang Islami. Dan diakui pula
bahwa pemikiran Sayyid Qutub seirama dengan derap langkah hasan al
Banna. Menurut dia peradaban barat yang materialistik yang kosong dari
nalai-nilai kemanusiaan, sekarang ini telah membawa umat manusia kearah

kehancuran jiwa, sosial dan badaniyah.*®

Tentu saja dalam kondisi demikian umat manusia memerlukan jalan
keluar menginginkan adanya upaya untuk mengatasi keadaan tanpa
kedamaian itu, membutuhkan konsep yang tidak mengandung cacat
sebagai dasar bertindak. Membutuhkan tatanan yang mampu menjaga
keseimbangan, yang bisa mempertahankan hak dari usaha perampasan
oleh pihak-pihak yang menginkan keuntungan sendiri. Untuk upaya inilah
Sayyid Qutub menyodorkam Islam. Sebagaimana diketahui tatanan Islam
tidak berdasarkan konsep buatan manusia belaka tetapi berdasarkan wahyu
Allah SWT.

Dalam beberapa karangannya Sayyid Qutub berusaha menerangkan
kesempurnaan Islam yang juga disertai bukti — bukti berupa kasus yang
dapat ditemui sehari-hari dan ja\'vaban wahyu untuk mengatasinya. Salah

sztu keterangannya menyebitkar bahwa :

= Sayyid Qutub, , Jalan,.......... 6.



Betul orang-orang modern kadang memberikan penyelesaian timbal
sulam atas masalah — masalah kita, namun agama Islam tidak hanya
membernikan resep penyelesaian yang sementara untuk mengatasi masalah
- masalah insidental. Islam malah menunjukkan jalan-jalan yang

ciperlukan, beserta penyelesaian guna mengatasi persoalan.””

Lebih lanjut ia mengata<an bahwa :

Keyakinan agama akam memberikan kekuatan dan sokongan kepada
manusia yang lemah, sehingga kekuatan harta dan penindasan tidak
mampu menggoyahkannya, harta dengan keyakinan agama ini sajalah
orang bisa bersabar sekalipun dalam kesukaran, menanggung derita,
bahkan orang memegang teguh imannya walaupun mesti menghadapi
maut, pengorbanan jiwa bzgini tidak saja memeberikan kekekalan hidup
dan kesucian akhlak tetapi juga merupakan tingkat kemanusiaan paling

tinggi yang memperkuat jalinan budi masvarakat.*’

Buku-buku Sayyid Qutub semuanya menyentuh tentang kebesaran al
Quran sebagai kitab yang harus di realisasikan dalam kenyataan hidup
sehan-haii. Ia mencoba melukiskan pengambaran kesenian yang terdapat
dalam kisah-kisah al Quran. Suatu kesenian penggambaran yang tidak
dapat ditiru tangan manusia. Sebagaimana terlihat didalam bukunya o/
Taswir al Fanni fi Al Quran. Dalam buku lain ia menulis teun.oy,

bagaimana Allah SWT menggambarkan pemandangan hari qiyamat dalam

¥ Sayyid Qutub, Jalan..., 10.
“ Ibid, 9.
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al Quran dalam bentuk yang menegangkan bulu roma bagi mereka yang
tidak mengindahkan perintah Allah dan menimbulkan rasa bangga yang
tidak tertahankan bagi orang — orang yang berhasil menunaikan kehidupan
sesuai perintah Allah.

Secara garis besar, tema buku-buku karangan Sayyid Qutub adalah
bzhwa Islam harus dikembalikan kepada kebesarannya sebagaimana yang
pernah terjadi pada periode sejarah Islam.*’ Keterangan tersebut antara
lan bisa dibuktikan yang pemiiran yang dituangkan dalam berbagai
karangannya. Misalnya bukanya Ma alimu fi al Tahrig (Petunjuk Jalan),
yang ditujukan untuk mereka yang mau menjadi pioner dalam usaha
kembali kepada kemumian Islam itu, kembali kepada sumber pertama
yaitu al Quran yang mulia. Isinya menyimpulkan tentang Islamlah yang
memenuni Ssyarat untuk memberikan pimpinan kepada manusia yang
senantiasa mendambakannya.

Faktor apakah yang membuat masya:akat Islam ini mauipu bertahan
dan tetap memiliki tenaga hidup. Kendati telah fertidur lama, telah
mengalami masa-masa lesu, telah dibelenggu di himpit, diinjak — imjak ?
itt1ah faktor agidah yang kokoh yang teguh adalah islamiyah.

Dan lebih lanjut ia menegaskan : Camkanlah dan insyafilah kenyataan
yang hzkiki bagaimana pentingnya aqidah Islam bagi perjuangan umat..

dan pada bagian lain buku ini Sayyid Qutub menulhs :

*! Sayyid Qutub, Petunjuk ......., 2



Agama Islam merupakan pandangan tersendiri dengan nilai-nilai
tersendiri pula, suatu kekhasan Islam yang terpenting adalah sebagai suatu
aq dah yang agung bewenaga, mendorong pertumbuhan dan kreatifitas,
memenuhi jiwa dan kemdupan, menggairahkan untuk sadar, dan beramal,
bagi kelamahan dan kebingungan tidak ada ruang untuk berfikir sis-sia.

Pemikiran Sayyid Qutub ini sangatlah fundamental dan sangat erat
relevansinya demgan masa sekarang ini, terutama sebagai koreksi sekaligus
peuntun dan pembangkit disiplin masing-masing pribadi. Jika benar-
belar ingin membangun kembali masyarakat muslim yang dinaungi
semangat sebagimana yang pernah dirath oleh masyarakat pada zaman
dahulu. Sebab realitas Islam masih jauh dari harapan dan pemiiran Sayyid
Qutub yang berusaha mengajak menbangun kembali kekuatan umat Islam
inilah yang menyebabkan ia diseret ketiang gantungan di bawah
penguasaan Gamal Abdul Nasser.

Kompetensi pemikiran dalam hubungan ini dalam hubungan ini adalah
unfuk® mielihal ” keberaadan din kita sendifl guna untak mhengetahui hal-hal
yuang perlu dipikirkan perombakannya atau bahkan di lepas untuk
kemudian digarti dengan hal-hal baru yang bisa mendukung pencapaian
maksud pembangunan kembali sebagaimana yang dicita-citakan bersama.

Dalam hal ini Sayyic Qutub sebagi seorang ulam’ yang hidup diantara
perjuangan dan pergerakan Islam, menekankan perlunya rekonstruksi
sosio moral dan sosio etik masyarakat muslim agar seseuai dengan Islam

-ideal. Hal ini bisa dibuktikan dengan hassil pemikirannya yang dituangkan



dalam berbagai karyanya yang senantiasa menjadikan al Quran dan hadits
sebagai panduan spiritual dan intelektual.

Perlunya kita mempeiajari dan memhami al Quran secara sungguh-
sungguh dan penuh dalam siiuast peradaban modermn yang dikatakan
sebagai masa jahiliyah modern ywang penuh penyakit dan borok, menurut
hemat peneliti merupakan garis simpul yang bisa ditarik dari beebrapa
karya Sayyid Qutub.

Tentu saja bagi umat Islam menjadikan al Quran sebagail panduan
utama merupakan keharusan mutlam, karena sesungguhnya hanya dengna
cahaya al Quranlah kita akan mampu membedakan mana yang baik dan
manra yang buruk. Sebagai manusia kadang kita tidak menyuukai sesuatu
yang ternyata baik bagi kita, dan sebaliknya terkadang kita menyukai
sesuatu yang ternyata buruk bagi kita. Hal ini sesuai dengan penegasan
Alah:
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Dari uraian singkat tersebut dapat diketahui bahwa Sayyid Qutub
acalah seorang ulama yang penuh keseriusan dalam usahanya
m=wujudkan semangat Islam dalam kehidupan manusia seluruhnya.

Sebagaimana dimaksud dan diterangkan oleh Rasulullah SAW, ia adalah

2 QS. Al Baqgarah : 2 ; 216.



seorang mujahid yang penuh militansi serta keberanian terayomi dengan
dekapan iman dalam memperjuangkan nilai-nilai Islam sebagi landasan
dar pandangan hidup. Karena itulah ia tidak pernah merasa kecut
mendekam dibalik jeruji besi, dan pada akhirnya menyeret pasrah dibawah
ketng gantungan oleh orang-orang tiran. Dengan jiiwa yang tenang dan
diliputi kerinduan Allah. Pada tahun 1966.

Selama hidupnya Sayyid Quiub telah banyak berbuat untuk Islam
dan umaiinya, djalam hidupnya dengan perjuangan tanpa sia-sia, dengan
mengungkap pemnikiran-pemikiran baiknya dan meninggalkan jejak-jejak
segarnya yang tertuang dan terukir dalam berbagai karyanya.

Karyanya memitiki iempat tersendiri dihiadapan pembacanya karena
obyck dan iircima  yang dibalias seifa  analisisnya Degiiu menatik
ditv
beryagai persoalan yang up (o date baik ideologi, sosial, kultural, politik,
dan lain sebagainya, terutama persoalan menyangkut kepentingan umat
Istama cSemigd Htu nmenunjuikian ubetapa idkrabnya rSayyid Quitubidengan
dunia Islam yang dipandangnya scbagai satu-satunya alternatif bagi
kehidupan modern dimana kemanusiaan berdiri lemah ditepi jurang
kehancuran.

b. Sayyid Qutub dan Konsep Masyarakat Ideal

Cita-cita sosial Islam dimulai perjuangannya dengan menumbuh-

suburkan aspek-aspek akidah dan etika dalam diri pemeluknya. Ia dimulai

dengan pendidikan kejiwaan bagi setiap pribadi, keluarga dq;}«@égﬁaﬁka;?\

§7/v8, 7
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hingga akhirnya menciptakan hubungan yang serasi antara semua anggota
masyarakat yang salah satu cerminannya adalah kesejahteraan lahiriyah.

Setiap orang dituntut untuk melaksanakan tugasnya dengan penuh
dedikasi dan pengabdian serta menyempurnakanmnya , dan setiap orang
harus dapat bekerja sesuai dengan kemampuannya. Disamping itu juga
setiap muslim diharuskan untux melaksanakan mewajibannya serta
mewujudkan cita-cita luhur Islam dalam tatanan kehidupan bermasyarakat.
Yang dalam hal im diharuskan »agi setiap komponen masyarakat untuk
berusaha mendalami dan menghayati akidah ldan etika, hal itu bisa
di akukan dengan melalui media keagamaan, dakwah bil lisan, namun hal
in tidak cukup untuk mencapai peran sentral agama yang dikemukakan
diatas, karena tu dakwah bil hal sangat dibutuhkan pula. Hal ini terasa
kepentingannya di scbabkan oleh situasi dan kondisi dalam masyarakat
kita.

Dalam tasir /i Dhilal Al Quran terdapat beberapa hal mengenai
Kotsep ‘miaSyarakatideal, banval uniuk bisafnenciptakancsuatu konrunitas
yang ideal, haruslah memiliki oforitas kekuasaan, kekuasaan yang
mengatur hiduo manusia, manusia tidak boleh menyeleweng dan
mengadakan sistem sendiri, kekuasaan sendiri, kebijaksanaan sendiri,
sekin sistem kebijakan dan kekuasaan yang telah Dia tentukan.”’ Karena
sulit sekali bagi kita untuk memberantas kemungkaran dan menegakkan

kenaikan tanpa adanya institusi yang mempunyai otoritas tinggi.

s Sayvid Qutub, Petunjuk Jalan, Media dakwah, Jakarta, 67-68.



Yaitu suatu kekuasaan yang terikat dengan manhaj Tuhan,
dijalankan dengan mengharap ridho dan inayah Allah, serta dilakukan
dengan ikatan hab min Allah dan hab al Ukhuwah fi Allah, (tali Allah dan
jal nan persaudaraan atas nama Allah ).**

Selain itv, ada syarat yang lain yang harus dilakukan oleh jamaah
islamiyah / masyarakat Islam, berdiri diatus kebenaran, dan menjaga
segala sesuatu yang bisa mempengaruhi tatanan masyarakat kita dan
taqaalid yang bisa merusak individu dan membangkitkan nafsu merusak
serta keinginan untuk melakukan kejahatan.*

Selain kedua hal tersebut diatas yang merupakan tonggak yang
furdamental! bagi terbentuknya ta.anan masyarakat ideal, ada syarat yang
ketiga yang esensinya sama yang harus dipenuhi yaitu adanya jaminan
keadilan dalai. kehidupan sosial kemasyarakaian. Yaitu keadilan manusia
dalam arti seutwhnya, (comprehenshive human justice), dan tidak keadilan
dalam arti ekoromik saja, ( economic justice ), pendek kata, keadilan
dalam Islam mencakup semua segi kehiduparn dan semua aspek kebebasan.
Keadiian dalama  Islam  secara seymbang  beriahian  aniara roham dan
jasmani, serta dengan kayakinan dan kesadaran. Nilai-nilai yang

dipentingkan dalam pembicaraan tentang keadilan ini tidak hanya satu sisi

“ Ibid. 438.
“ 1bid, 438.
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da-i kehidupan ini atau hanya bersifat material secara umum, melainkan
gabungan dari nilai-nilai moral dan spiritual.*

Konsep cselanjutnya adalah Bersifur Universal, masyarakat ideal
(khairu ummah) mempunyai ciri khas yang sangat berbeda dibanding
dengan tatanan masyarakat yang lainnya. Dalam hal ini Sayyid Qutub
memberikan istilah dengan Khashais al Tashawur al Islamiy.

Dalam iatunan masyarakat 1deal, tidak terdapat perbedaan ras dan
suku, apalagi pertikaian dan pertautan yang berangkat dari perbedaan yang
sifatnya alamiah tersebut. Rasa untuk menjunjung tinggi adanya perbedaan
dam ketidak-samaan telah merasuk dalam setiap individu dan masing-
masing komponen dalane masyarakat.

Unsur yang menjadikan masyarakat tersebut damai adalah
dikarenakan satu ikaten yang kokoh vaitu Ajiduh. Satu ikatan yang
tercermin dalam kehidupan sehari-hari, ikatan yang bisa mempersatukan
segalc  kepentingan, ikztan yang mendamaikan dan menformulasikan
serangat kebersamaan.

.Konsep selanjutnya adalah mengenai keharusan untuk menegakkan
syariat Allah, Lo (s ¥l &y (i A il Shad i gia Aol
bahwa adanya xeharusan uniuk menjadikan manhaj Allah sebagai pijakan

segala sesuatu, baik berkaitay dengan hukum, mu’amalah, ibadah dan lain

“_ John J. Donohue, John L. Esoosito, Islam dan pembaharuan, Ensiklopedi masalah-

masalah, Terj. Drs. Machimun Husain, dari judul ashi /sfam in tradition, muslim perspective, PT.
Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995, 219.



sebagainya, haruslah berpijak dari ajaran agama, yang dalam hal ini adalah

al Quran dan al hadits.



BAB IV

ANALISIS

Sayyid Qutub adalah seorang tokoh terkemuka di Mesir pada sekitar

tahun 50 an.' Sayyid Qutub juga merupakan seorang ulama’ besar yang
dilahirkan dari rahim ikhwan al muslimin, dia bagiakan “seokor singa™ yang
ingin melahap semua “mangsanya”, artinya opsesi dia yang terkafer dalam
gagasan besar ikhwan al muslimin ingin sekali dia wujudkan dalam kehidupan
di muka bumi, khususnya pada kalangan internal umat Islam.

Ikhwan muslimin merupakan sebuah organisasi besar yang mempunyai
semangat tinggi sesuai dengan ide daszr al Quran dan al hadits. Sehingga pada
waktu 1tu maklum kalau saja institusi pemenntaha yang tidak suka kepada
adanya organisasi te-sebut kemudian memerintahkan agar organisasi ikhwan al
muslimun dibumi hanguskan. Hal ini bisa dimaklumi karena semboyan al
Ikhwan al Mmuslimun adalah “a Quran ideologi kami, Islam asas
pemumintahan kamb dan: Islamd sebagaisadeologikiamiydan dalam kasus anilah
Sayyid Q.l:ltub termacuk tokoh yang ditahan.’

Sayyid Qutub dengan mengendarai Ikhwan al muslimun sangat aktif
dalam memberikan ceramah yang menekankan pentingnya akhlak sebagai pra-
syarat kebangkitan umat Islam. Hal ini dilakukan dengan cara memberikan

ceramah kepada seluruh ccbang ikhwan al mushimu di seluruh penjuru dunia.

' Sayyid Qutub, jalan Pembebasan, Yogyakarta, Shalahuddin Pers, 1985, 1.
? I»id, 4.
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Penekanan akan pentingnya peneguhan kedirian setiap manusia untuk
mengektualisasikan Islam dalam seluruh prilaku dan tindak tanduknya.

Sayyid Qutub memperbincangkan bahwa Islam bukan hanya sekedar
agama saja, tapi jmga merupakan sebuah pandangan hidup dan suatu metode
untuk menghantarkan pemeluknya menuju kepada kebahagian lahir dan
kesejateraan batin. Sesuai dengan tujuan awal dari agama tersebut.

Islam merupakan sebuah sistem yang komperhensip yang didalamnya
akan  dijumpai banyak aspek dan banyak methodologi  hidup.
Komperhensifitas Islam itu kemudian menjadikan kehidupan manusia lebih
baik dan lebih bermakna. Bukan 1anya umat Islam yang menikmati ajaran dan
kandungan Islam itu, tapi juga masyarakat lain yang tidak sepaham dan
seideologi dengan Islam. Islam dipandang sebagai agama universal, kebenaran
yang dibawanya sesuai dengan hati nurani marusia.

Sayyid Qutub secara tegas menjelaskan bahwa Islam adalah agama
pembebas, artinya Islam membebaskan manusia dari penghambaan kepada
selain *Allal, Karerd' "againd merupakansebiiah keyakinan'yang Fahirdari hati
nurani yang jernih dan dilandasi atas kesadaran yang tinggi akan kebenaran
yang zda pada suatu hal. Islam juga merupakan sebuah sistem yang sangat
cocok bagi seluruh alam semesta ini.

Be-angkat dari sinilah Sayy d Qutub mengenalkan dua masyarakat yang
sangat bertolak belakang, hal itu di karcnakan adanya perbedaan prinsip
agidah pada keduanyaa, yaitu masyarakat Islam dan masyarakat jahili.

Keduanya merupakan suatu istilah yang lebih berangkat dari sisi



fungsionalitas dari keduanya. Masyarakat Islam, suatu kumpulan masyarakat
yang melaksanakan ajaran Islan- seutuhnya dan beraqidah serta beribadah dan
berbuci pekerti tinggi. Sedangkan masayarakat jahili adalah, suatu komunitas
manus'a yang tidak melaksanakan ajaran agama Islam dan tidak beraqidah
serta berprilaku yanz tidak terpuji.3

Konstruksi masyarakat ideal (Islam) adalah suatu tatanan masyarakat yang
lahir dani rahim aqidah yang baik, prilaku yang mulia, taat kepada Allah, dan
melaksanakan perintah dan menjauhi segala larangannya. Sedangkan
masayarakat jahili adalah dibangun dan lahir dari segala ketidak baikan dan
ketidak sesuaian dengan misi dan visi Islam itu sendiri.

Masyarakat ideal atau dalam al Quran diben istilah (khairu ummah yang
disebut sebanyak satu kali ini) merupakan sebuah tatanan yang muncul dari
suatu keharmonisan yang selalu menjadikan orang merasa senang, dan selalu
dirindukan oleh semua pihak. Dia bagai pohon yang mempunyai cabang yang
rindang yang bisa melindungi orang banyak dari sengatan matahari yang
panas.” Mengacu pada ayat 104 surat ali Imran Sayyid Qutub menyatakan

bahwa masyarakat ideal adalah bercirikan umat satu (32l 5 Al ), hal ini

sesuai dengan pendapat yang di lontarkan oleh Endang Syarifuddin dalam

bukunya wacana Islam.., bahwa masyarakat ideal merupakan sebuah

f Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi, PT. Musthafa al babi al halabi, tth.
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komunitas yang mempunyai prinsip dan visi yang satu, bentuk kedaulatan

yang satu. Aqidah, serta syariatnya.’

Dalam ctatanan,masyarakatyiideal,i tidak jterdapat perbedaanrasidan suku;
apalagi pertikaian dan pertautan yang berangkat dari perbedaan yang sifatnya
alamian tersebut. Rasa untuk menjunjung tinggi adanya perbedaan dan
ketidak-samaan telah merasuk dalam setiap individu dan masing-masing

komponen dalam masyarakat.

Unsur yang menjadikan masyarakat tersebut damai adalah dikarenakan

satu ikatan yang kokoh yaitu 3.zl Satu ikatan yang tercermin dalam

kehidupan sehari-hari, ikatan yang bisa mempersatukan segala kepentingan,

ikatan yang mendamaikan dan memformulasikan semangat kebersamaan.

Al Quran telah mendialogkan dirinya dengan Audan dan rahmah bagi

seluruh penganutnya, pada persoalan ini dinyatakan bahwa :

Lo L B8 s Lo (Sl 81 5 S5 oSTaal L) Lol
e e A Of (ST A Sy

Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang lakiu
laki dan perampuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku -
suku supayua kamu saling mengenal sesungguhnya orang yang paling mulaia
antar kamu disisi Allah adalah orang yang paling bertagwa diantara kamu
sesungguhnya Allah rahe mengatahui lagi maha mengenal. ( al Hujurat,49 |
13)

°, Endang Syarifuddin anshari, wawasan Islam pokok-pokok pikiran Islam dan umatnya,

PT. Rajawali press, Jakarta, 1990, 66.
¢ QS. Al Hujurat, 49 ; 13.
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Tidak ada suatu hal yang lebih bagi manusia dihadapan Allah kecuali
taqwa hal ini menunjukkan bahwa, adanya perbedaan yang terjadi secara

alamiah pada din manusia, baik itu ras, suku, bangsa, bahasa, warna kulit, itu

semua tidak mempunyai pengaruh sama sekali bagi kwalitas masing-masing
individu, yang membedakan antara mercka adalah sejauh mana mereka
menghimpun kekuatan untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhkan

diri dari segala bentuk larangan yang telah Allah gariskan.

Dzlam perintah dan larangan yang telah Allah gariskan, kesemuanya
mengendung unsur kebenaran, baik kebenaran yang sifatnya universal maupun
yang bukan universal. Dalam 123masyarakat 1deal selalu berusaha untuk
menjadikan kedua kebenaran tersebut sebagai landasan setiap gerak, pijakan

dalam setiap langkah.

Misi Islam yang telah dibawakan oleh rosul adalah misi “universal™
Artinya keberadaan Muhammad serta apa yang dibawanya merupakan suatu
hal veng harus diakul oleh semua pihak. Terdapat suatu ayat yang mensinyalir

tentang universalisme misi Islam, yaitu :

YL ol 2, Y il i L,

Persembahan untuk seluruh alam semesta, itulah sebetulnya satu diantara

banyax siratan makna yang terkandung dalam ayat ini.”

i Sayyid Qutub, /i Dhilal al Quran, Jlid V, 246.



Ada beberapa hal yang lain yang tersirat dalam tafsir 77 Dhilal Al Quran,

mengenai konsep ini, bahwa, untuk bisa menciptakan suatu komunitas yang
ideal, haruslah memiliki ciri khas dalam agidah ( (s l8c Y/ Ls ypals )
,o2 U le 3 jlazy - 4AT Gy Lalid | otoritas kekuasaan, kekuasaan yang
mengatur hidup manusia, manusia tidak boleh menyeleweng dan mengadakan
sistem sendiri, kekuasaan sendiri, kebijaksanaan sendiri, selain sistem

kebijeckan dan kekuasaan yang telah Dia tentukan.® Karena sulit sekali bagi
kita intuk memberantas kemungkaran dan menegakkan kebaikan tanpa

adanya institusi yang mempunyai otoritas tinggi. pada surat ali Imran ayat

104, dinyatakan bahwa “ 3sc2 “ kepada kebaikan ( _+¥  )dan >l

kepada yang makruf * a5 mall “dan (4 kepada yang mungkar < sSiall

3

. Amtara =l dan ¢ ini tidak akan bisa terciptakan kecuali dengan
kekuasaan.’

Sayyid Qutus menafsirkan kata <85 =<l dengan sebuah pengertian
sebagai berikut : Sl 5 yall (e 3lall 5 Gy ¥ Blaa e oLl (yaitu berdiri
untuk menjaga bumi dan kehidupan ini dari kerusakan dan kejahatan )

Pada garis besarnya prinsip dasar ajaran Islam terdin dari dua pilar.

Pertama adalah spiritualitas tauhid yang terwakili dalam kalimat ( 053

4L dan kedua adalah nilai-nilai keadilan dalam kehidupan sosial

¥ Sayyid Qutub, Petunjuk Jalan, Media dakwah, Jakarta, 67-68.
® Sayyid Qutub, F7 Dhilalil Quran, Jilid 11, 438.
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kemesyarakatan, ( dalam kalimat Sl 0 (565 5 s yxals (55340 ) yang

menu-ut kontowijoyo ada tiga hal yang tersirat dalam ayat 110 dari surat Ali
Imrar vaitu Humanisasi, Liberasi dan Transendensi, yang mana kedua dari
konsep tersebut mengandung unsur keadilan yang harus ditegakkan dalam
kehidupan, untuk mencapai kesatuan dan persatuan pada umat.

Konsepi spiritualitas tauhid ( transendensi ) dalam Islam mengilhami dan
menu-tut para pengikutnya untuk meniru dan mempraktekan sedapat mungkin
sifat-sifat Tuhan yang maha baik, maha agung, maka kasih dan maha adil dan
seterusnya dalam kehidupan seharni-hari, (takhalaqu bi akhlaaqi Allah),
selurth sistem peribadatan dalam Islam sesungguhnya mempunyai makna-
makna spiritualitas yang mendalam, untuk tidak sekedar berhenti pada
menjalankan perintah agama yang bersifat formalitas — lahiriyah saja.

Hal demikian pararel dengan misi kenabian Muhammad SAW, yang
diutus untuk “menyempurnakan akhlak manusia”. “akhlak™ yang dimaksud
adalah mengacu pad sifat luhur yang dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW,
pada hakekatnya adalah dokument keagamaan dan moralitas yang bertujuan
praktis; -menciptakan masyarakat yang berakhlak baik dan adil. Masyarakat
yang terdiri dari manusia — manusia yang shaleh, dan penuh kesadaran nyata
akan adanya satu Tuhan yang memerintahkan kebaikan dan melarang
kejahatan. Konsekwensinya, “teori” tentang ketuhanan hanya sedikit sekzii
terdapat dalam al Quran.

Persoalan yang kemudian muncul adalah Bagimana dan darimana upaya

yang harus dilaksanakan untuk mewujudkan hal tersebut ? Sayyid Qutub
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dalam hal ini mencoba memberikan sebuah jawaban alternatif, dengan
memakai methode maudhui dalam menafsirkan al Quran tentang persoalan ini,
dia menyatakan bahwa cita-cita sosial Islam dimulai perjuangannya dengan
menumbuh-suburkan aspek-aspek akidah dan etika dalam dini pemeluknya. Ia
dimulai dengan pendidikan kejiwaan bagi setiap pribadi, keluarga dan
masyarakat, hingga akhirnya menciptakan hubungan yang serasi antara semua
anggo.a masyarakat yang salah satu cerminannya adalah kesejahteraan
lahiriyah.

Seuap pribadi diharuskan dan bertanggung jawab untuk mensucikan jiwa
dan hartanya, kemudian keluarganya, dengan memberikan perhatian cukup
terdapat pendidikan anak dan isterinya, baik dari segi jasmani maupun rohani.
Tentunya tanggung jawab ini mengandung konsekwensi keuangan yang harus
dipiku terutama sang ayah (suami).

Kemudian dari keluarga beralih kepada seluruh komponen dalam
masyarakat, sehingga akan dikenal istilah kewajiban timbal balik aitara
pribadi dan masyarkat serta masyarakat terhadap pribadi-pribadi. “'Kewajiban
tersebut - sebagaimana halnya setiap kewajiban yang ada-akan melahirkan
hak-hak tetentu yang sifatnya adalah keserasian dan keseimbangan antara
keduanya. Sekali kagi kewajiban dan hak tersebut tidak tebatas dalam bentuk
penerimaan dan atau peny:srahan harta benda, tetapi mencakup seluruh aspek

kehidupan, setiap yang melihat kemungkaran ( ketimpangan ) maka ia

2 Sayyid Qutub, Petunjuk Jalan, Media Dakwah, Jakarta, Kata Pengantar, iii
" Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, PT. Renika Cipta, 1990, 146.



berkewajiban meluruskannya dengan tangan, lidah, atau paling tidak dengan

£43

hatinya. Demikian pesan dari Rosul SAW, yang pada akhimya
mengantarkan kepada suatu pesan bahwa paling tidak seorang muslim harus
merasakan manis dan pahitnya sesuatu yang terjadi dalam masyarakatnya,
bukar bersikap tidak peduli atau apatis.'?

Setiap orang dituntut untuk melaksanakan tugasnya dengan penuh dedikasi
dan pengabdian serta menyempurnakannya ; dan setiap orang harus dapat
bekerja sesuai dengan kemampuannya. Disamping itu juga setiap muslim
diharuskan untuk melaksanakan mewajibannya serta mewujudkan cita-cita
luhur Islam dalam tatanaa kehidupan bermasyarakat. Yang dalam hal ini
diharvskan bagi setiap kompener masyarakat untuk bervsaha mendalami dan
menghayati akidal dan etika, hal itu bisa dilakukan dengan melalui media
keagamaan, dakwah bil lisan, namun hal im tidak cukup untuk mencapai
peran sentral agama yang dikemukakan diatas, karena itu dakwah bil hal
sainga- dibutuhkan pula. Hal ini terasa <epentingannya di sebabkan oleh situasi
dan kondisi dalam masyarakat Kita.

Konsep selanjutnya adalah =¥ 4l &y (s L pdall sl dil rgia a5
Lle 5 5 menegakkan manhaj Tuhan di muka bumi ini, sesuai dengan

firman Allah :

obedgal A Y g O3 ey agin aSal of

2 Quraisy Syihab, Membumikan ..... 242.



Haruslah mereka berhukum kepada hukum Allah dan jangan mengikuti
hawa nafsu mereka. Segala sesuatu harus dijalankan dengan mengharap ridho
dan inayah Allah, serta dilakukan dengan ikatan Hab/u min Allah dan hablu al
Ukhuwah 17 Allah, ( tali Allah dan jalinan persaudaraan atas nama Allah )."

Selain itu, ada syarat yang lain yang harus dilakukan oleh jamaah

islam.yah / masyarakat Islam, berdiri diatas kebenaran, ( Gl Je oLl

dan nenjaga segala sesuatu yang bisa mempengaruhi tatanan masyarakat dari
tagaa’id yang bisa merusak individu dan membangkitkan nafsu merusak serta
keing nan untuk melakukan kejahatan."

Menegakkan «ebenaran dan dan mencegah kemungkaran adalah dua hal
yang sangat berat. I 53l (e Lyl (8 Les e lio (e callSall o3 £ 5l IS5,
kalau tidak dengan kekuatan iman dan taqwa serta kekuatan “cinta” dan
persatuan yang kuat maka hal tersebut tidak akan pernah terwujudkan. Karena
dua hal tersebut adalah dua hal yang sangat berkaitan antara satu dengan yang
lainnya, dan setiap jamaah harus melakukan itu dengan sungguh-sungguh.

Selain  kedua hal tersebut diatas yang merupakan tonggak yang
funda*né'ntal bagi terbentuknya tatanan masyarakat ideal, ada syarat yang
ketiga yang harus dipenuhi yaitu adanya jaminan keadilan dalam kehidupan
sosial kemasyarakatan. Yaitu keadilan manusia dalam arti seutuhnya,
(comprehenshive human justice), dan tidak keadilan dalam arti ekonomik

saja, (economic justice ), pendek kata, keadilan dalam Islam mencakup semua

3 1bid. 438.
" Tbid, 438.
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segi kehidupan dan semua aspek kebebasan. Keadilan dalam Islam secara
seimbang bertalian antara rohani dan jasmani, serta dengan kayakinan dan
kesacaran. Nilai-nilai yang dipentingkan dalam pembicaraan tentang keadilan
ini tidak hanya satu sisi dari kehidupan ini atau hanya bersifat material secara
umun, melainkan gabungan dari nilai-nilai moral dan spiritual."

Syarat ketiga ini berpijak pada nash ilahi yang berbunyi :

5ol Sl e Py S elags @l el B 158 gl il Ll

-

‘. - ,\';y,;;‘\.”

“ Wahai orang - orang yang beriman, jadilah kamu orang ayng
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi kaerna Allah, biarpun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapakmudan kaum kerabatmu.

Keadilan, adalah ajaran pertama yang ada dalam ayat diatas, adalah satu
pokok vang kelumsan pengertiannya tidak hanya menyangkut kehidupan
manusia tetapi juga wilayah ketuhanan. Pada kontek ayat diatas menunjukkan
ketidak adanya yang lebih berat penerapannya dari pada kepada diri sendiri.
Disamping  itw, juga, ~mengandung. suatuy penghargaan tertinggi terhadap
keadilan, sehingga diperlukan adanya semangat untuk mengorbankan hidup
demi s;latu ide yeng dijujung tinggi oleh semua insan, dan keadilah juga

merupakan suatu nilai paling tinggi yang seharusnya ditegakkan semua pihak

A 17
untuk kesejahteraan semua.

" John J. Donohue, John L. Esposito, Islam dan pembaharuan, Ensiklopedi masalah-

masalah, "erj. Drs. Machnun Husain, dari judul asli Islam in tradition, muslim perspective, PT.
Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995, 219.

' QS. AlNisa’, 4 : 135.
ol Syu’bah Asa, Tafsir ayat-ayat sosial politik, PT. Gramedia, 2000, 369.
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Keadilan bisa juga dilakukan melalui media amar makruf dan nahi
mungkar, kedua hal tersebut merupakan langkah kongkrit dan pilihan yang
paling tepat. Meski dalam menjalankannya banyak terdapat halangan dan
rintangan. Muhammad abduh menegaskan bahwa kedua hal tersebuh adalah

dua hal yang sangat fundamental dalam rangka membangkitkan semangat

kesatuan dan persatuan antara umat manusia.

Menegakkan keadilan merupakan sebuah tantangan yang sangat berat,

apalagi berkaitan dengan pendirian keadilan dalam kalangan “ sendiri ~,"

tapi  hal itu semua adalah suatu perjuangan yang akan membawa kita kepada

suatu 1tkatan yang harmoni, kesejahtera yang tulus, kedamaian yang luhur baik

. : - 20
vertikal dengan Allah maupun horisontal dengan manusia.™

Dan sekian banyak penafsiran yang telah diberikan oleh Sayyid Qutub
dalam tafsirnya, terkesan beliau menafsirkan secara riwayah, baik dengan ayat
itu sendir1 maupun dengan hadits, yang sudah mengalami seleksi atas riwavah-
riwayahnya demi mendapatkan kebenaran yang hakiki, yang selaras dengan
fungs ‘a4l Quran sebagai petunjuk bagi umat manusia. Langkahnya ini

sebagaimana yang dijalankan dalam uraian tafsir Ibnu Katsir.”'

" Muhammad abduh, Zafsir Al Mc::nar, Dar al Fikn, Juz 4, tth.

19 Yang dimaksud dengan sendiri adalah, sanak saudara, famili, bapak dan ibu. Hal ini

sesuai dengan pernyataan ayat pada surat al Nisa’ ayat 135.

* Sayyid Qutub, Fi dhifal......., 774.

' Imam al Din Abi Fida’ Ismail Ibnu Katsir, 7afsir Al Quran al Adhim, Mesir, tt, PT.
Isa al Babs al Halabi.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari hasil analisa yang telah dilakukan, terdapat kesimpulan bahwa :
Konsep masyarakat menurut mufassirin adalah sebagai berikut :

1. Masyarakat ideal adalah suatu tatanan yang selalu aktif dan dinamis
melakukan penintah Allah, swvatu komunitas yang mempunyai
komitmen untuk senartiasa memerintahkan kepada kebajikan dan
mencegah kepada kemungkaran dan selalu beriman kepada Allah.

2. Sayyid Qutub, mengemukakan bahwa masyarakat ideal adalah
masyarakat yang memenuht beberapa syarat sebagai berikut ; yaitu,
adanva haruslah memiliki ciri khas dalam aqidah, bersifat unifersal,
menegakkan manhaj, syariat Tuhan di muka bumi ini, memberikan
jaminan keadilan kepada seluruh masyarakat yang ada di dalamnya,
Dalam/imelakukan: analis's i< Sayyid i Quinbmenggunakan methode

maudhu’l dengan mengunakan pendekatan adab al ijtima’l.

B. SARAN
Ada beberapa hal yang perlu penulis muat dalam saran kali ini,
1. Bahwa apa yang telah penulis teliti ini merupakan potret dari satu sisi
karya besar Sayyid Qutub yaitu taf$ir 7 dhilal al Quran, masih banyak

sisi lain yang belum tersentuh dan terjamah oleh para pecinta ilmu.
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Sehingga hendaknya in menjadi stimulan bagi mereka yang
mempunyai ghirah untuk mengkaji karya besar Sayyid Qutub ini.

2. Tafsir fi ohilal al Quran, merupakan karya agung yang dimiliki oleh
Sayyid Qutub, penulis dalam penelitian ini sadar bahwa, kapasitas
penulis dalam melakukan analisis terhadap tafsir karyanya yang agung
ini masih banyak kekurangan dan masih banyak memiliki kelemahan,
schingga tegur sapa, kritik dan saran sangat kami harapkan dan
pembaca sekalian.

3. Terkait dengan konsep beliau mengenai masyarakat ideal, diharapkan
adanya pemahaman yang lebih dan mendalam mengenai konsep yang
telah digagas oleh Sayyid Qutub (meskipun masih banyak konsep
lain), seningga memungkinkan bagi semua pihak untuk
mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu
diharapkan juga bagi umat Islam untuk melakukan instruspeksi diri,
terkait dengan faktor kemunduran dan keterbelakangannya saat in1 dan
rielakukan ' "perabanaiy ' Vyang' Signifikan Y untuk-'keébangkitan “dan

kejayaan dirinya.

C. PENUTUP
Teriring salam dan doa, semoga Allah senantiasa melimpahkan kepada
kita rehmat dan hidayah-Nya. Amin
Terselesainya tulisan ini adalah berkat rahmat dan karunia dari Allah

semata. Jikalau terdapat kebenaran pada analisa dalam tulisan ini, maka itu



datangnya dari Allah, tapi jikalau terdapat kekurangan dan ketidak benaran
pada analisa tulisan ini, itu adalah kesalahan pribadi penulis.
Tegur sapa — saran kritik yang membangun selalu penulis harapkan demi

kesempurnaan dan kebaikan bersama, terutama bagi penulis.

Wallahu al musta'an
zad H. Banna’
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